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Abstrak

Aritonang, Hanna Dewi. Fakultas Teologi Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW) Yogyakarta.
KORBAN KEKERASAN AGAMA, MEMORI KOLEKTIF DAN REKONSILIASI DIRI. ( Konstruksi
Teologi Rekonsiliasi Pasca Penghancuran Gereja-gereja Di Aceh Singkil). 2020, 227 halaman.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh persoalan ketidakadilan dan kekerasan atas nama agama yang
terjadi di berbagai belahan wilayah Indonesia, khususnya kabupaten Aceh Singkil-Nanggroe Aceh
Darusalam. Ketidakadilan terlihat dari sulitnya umat Kristen mendapatkan izin mendirikan rumah
ibadah, bahkan rumah ibadah yang sudah berdiri dan digunakan sebagai pusat peribadahan dan
berbagai kegiatan keagamaan lainnya selama puluhan tahun harus digugat bahkan diruntuhkan
karena tidak memiliki izin mendirikan bangunan (IMB). Gugatan terhadap kehadiran gereja-gereja
di Aceh Singkil tidak terlepas dari persoalan politik identitas yang semakin menguat sejak
diterbitkannya UU No. 44 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Keistimewaan Provinsi Daerah
Istemewa Aceh, dan melaksanakan pemerintahannya lewat implementasi hukum Syariah secara
total. Penguatan Islam semakin terlihat jelas dengan diterbitannya Peraturan Gubernur Nomor 25
Tahun 2007 tentang Pedoman Pendirian Rumah Ibadah. Ditambah lagi dengan diterbitkannya
Qanun Aceh Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pedoman Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama dan
Pendirian Rumah Ibadah. Kedua produk peraturan tersebut tidak hanya menyulitkkan bagi umat
Kristen Aceh Singkil, tetapi juga tumpang-tindih dan bertentangan dengan peraturan bersama
menteri yang telah-menetapkan pendirian rumah ibadah.

Berbagai aksi penyegelan, gugatan bahkan sampai pembakaran serta penghancuran gereja-
gereja yang terjadi di Aceh Singkil tidak saja sebagai gambaran kekerasan, konflik, atau pun
perpecahan, tetapi juga-menggoreskan luka-luka batin, meninggalkan memori kelam yang terekam
dalam ingatan individual manupun kolektif. Kenyataan ini membuat umat Kristen di Aceh
menderita dan bertanya tentang keberpihakan Allah di tengah penderitaan dan ketidakadilan yang
mereka alami. Penghancuran gereja-gereja membuat mereka hanya bisa melangsungkan ibadah dan
berbagai kegiatan keagamaan dalam tenda-tenda darurat selama bertahun-tahun. Aceh Singkil
merupakan bagian dari cerita rakyat yang menderita dan bergumul dalam menyatakan identitas
imannya di tengah kuasa politik identitas agama dominan.

Penulisan disertasi ini bertujuan memperoleh pemahaman yang mendalam tentang narasi
korban tentang pengalaman kekerasan atas nama agama dan penderitaan yang mereka alami, serta

pemaknaan mereka terhadap Allah dan keberpihakan-Nya di tengah persoalan yang mereka hadapi.



Di samping itu, tulisan ini juga lahir dari sebuah kesadaran akan kebutuhan teoritis tentang
pentingnya rekonsiliasi diri di tengah persoalan kekerasan atas nama agama yang terjadi dalam
konteks komunitas Kristen Aceh Singkil. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa ingatan yang
benar dan pemaknaaan yang benar atas ingatan kelam masa lalu dapat dijadikan sebagai pemulihan
diri dan pembelajaran berharga untuk mencegah peristiwa yang sama terulang. Implikasi penelitian
ini dapat menolong para korban untuk memaknai ingatan-ingatan yang mereka miliki dan
menggunakannya sebagai media yang dapat memulihkan dan menyembuhkan mereka dari tekanan,
trauma dan berbagai ketakutan yang pernah mereka alami.

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan disertasi ini adalah penelitian kualitatif,
sedangkan metode penulisan yang digunakan adalah deskriptif analitis dengan menguraikan konteks
permasalahan yang ada berdasarkan data-data yang dikumpulkan dari lapangan. Kesimpulan akhir
penelitian ini adalah perlu mentransformasi ingatan, sebab mengingat dengan benar dan memaknai
ingatan menjadi dasar pemulihan diri. Berakhirnya ingatan ditandai dengan keiklasan memberi
pengampunan, sebab pengampunan membentangkan jalan bagi lahirnya rekonsiliasi diri.

Kata Kunci: Kekerasan, penderitaan, penghancuran gereja, korban, ingatan, pengampunan
rekonsiliasi diri.
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Abstract
Aritonang, Hanna Dewi. Faculty of Theology, Duta Wacana Christian University (UKDW)
Yogyakarta. THE VICTIM OF RELIGIOUS VIOLENCE, COLLECTIVE MEMORY, AND
SELF-RECONCILIATION. (The Construction of Self-reconciliation Theology Aftermath of
Churches’ Destruction in Aceh Singkil), 2020, 227 pages.
The problems of injustice and violence in the name of religion that occurred in various parts of
Indonesia, especially the district Aceh Singkil-Nanggroe Aceh Darussalam province form the
background of this research. Injustice can be seen from the difficulties of Christian in obtaining
permission to build a house of worship (church). Even established centers for worship and various
religious activities which have been used for decades face lawsuit and potential demolition due to
the absence to building permit (IMB). The legal threats against.the presence of churches in Aceh
Singkil can not be separated from the issue of identity politics which have only strengthened with
the issuance of law No. 44/1999 concerning the implementation of special privilege to the province
of Aceh, and the subsecuent implementation of Shari’ah faw totally. The strengthening of Islam is
increasingly evident with the issuance of Governor’s Regulation number 25/2007 which concerns
the guidelines for the construction of houses of worship. Coupled with the regulation is the issuance
of Qanun Aceh No. 4/2016 on the guidelines for the preservation of religious harmony and the
establishment of house of worship. These two products are not only burdensome for Christians who
live in Aceh Singkil as it pertains to meeting the requirements to obtain permits for worship spaces,
but they also overlapand contradict the joint ministerial regulations which have stipulated the
requirements for-house of worship.

The sealings of churches, lawsuit and even burning and destruction of the churches that took
place in Aceh Singkil were not only an illustration of violence, conflict, and division present in
region, but these acts also left deep scars and difficult memories that are recorded in individual and
collective memories. This has caused Christians in Aceh Singkil suffer to question God's presence
amid the sufferings and injustices they experienced. The destruction of their has forced
congregations to meet for worship and other events in emergency tents for many years, such that
these have becomes central to Christian worship and religious activities. These suffering and
struggles have become a part of Christian forklore in Aceh Singkil as they seek to declare their faith

identity amid the political pressures of the dominant religion.
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This dissertation aims to gain a deeper understanding of the victim's narratives and experiences of
violence and the suffering and, in turn how to interpret God and his presence amid this trial.
Additionally this research draws from an awareness of the theoretical necessity and importance of
self-reconciliation regarding the matter of violence in the name of religion that occurs in the context
of the Christian community in Aceh Singkil. This research finds that truth memory and correct
meaning of memories can be used as a self-healing and valuable sources of learning that can prevent
the repetition of the events. The implications of this study could help the victims to interpret their
memories and use them as a medium for recovery and healing from the pressures, trauma and
various fears they experience.

The research method used in this dissertation writing is qualitative research while the method
of writing used is descriptive analytical by describing the context of existing problems based on the
data collected from the field research. The study find that transforming the memory is important
because remembering truthfully and facilitating active interpretation of memories can be used as the
basis of recovery. The end of memory is characterized by the sincerity of forgiveness, so that

forgiveness lay the way for the birth of self-reconciliation.

Keywords: violence, churches, suffering, destruction of the churches, victims, memories,

forgiveness, self-recongiliation.
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BAB |
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara multikultural dengan beragam budaya, bahasa, adat-istiadat dan agama.
Idealnya perbedaan ini dihormati dan dihargai sebagai bentuk kecintaan kita kepada konteks
keberagaman yang dimiliki oleh bangsa kita sendiri. Tetapi kenyataannya negara kita ini sering kali
mengalami dan menghadapi berbagai kasus kekerasan, khususnya berbasis etnis dan agama terjadi
di berbagai belahan bumi Indonesia.* Di samping kekerasan bertentangan dengan nilai-nilai luhur
agama yang mengajarkan kasih sayang, toleransi, cinta damai, dan saling mengasihi antar sesama
manusia lainnya, kekerasan juga bukanlah bagian dari kultur masyarakat Indonesia, sebab budaya
asli masyarakat Indonesia terbuka terhadap negosiasi dandialog (musyawarah) bagi kepentingan
bersama. Hal ini dibuktikan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila sebagai “The way
of life” bangsa Indonesia khususnya sila ke empat. Termasuk kebebasan beragama dan menjalankan
ibadah dijamin oleh negara sebagaimana tertera dalam Pasal 29 UUD Tahun 1945.

Beragam persoalan dan konflik agama melanda negara kita. Mulai dari soal sulitnya
memperoleh izin mendirikan rumah ibadah sampai ke perusakan atau pembakaran rumah ibadah,
dan sejumlah persoalan tentang rumah ibadah yang rentan menciptakan konflik antar umat
beragama. Sebut saja misalnya tentang jemaat GKI Yasmin tetap saja tidak memperoleh izin
mendirikan rumah ibadah dari pemerintahan setempat, sekalipun proses hukum di pengadilan mulai
dari PTUN hingga MA telah membatalkan SK Wali Kota Bogor yang membekukan IMB gereja

tersebut. Hal yang sama juga dialami oleh warga jemaat HKBP Filadelfia, sehingga jemaat GKI

1 Kerusuhan dan konflik agama yang menciptakan kekerasan dan berujung pada perusakan rumah ibadah baik
gereja maupun masjid dalam Thomas Santoso, Kekerasan Politik Agama: Suatu Studi Konstruksi Sosial tentang
Perusakan Gereja di Situbondo, (Surabaya: Lutfansah Mediatama, 1996). Kerusuhan lain yang berkaitan dengan konflik
sosial dan konflik agama terjadi di berbagai daerah seperti Temanggung dan Jepara pada bulan April 1997; Ende di
Flores dan Subang pada bulan Agustus 1997 sebagaimana ditulis dalam Jajat Burhanuddin dan Arif Subhan (eds),
Sistem Siaga Dini Terhadap Kerusuhan Sosial, (Jakkarta: Balitbang Depag RI dan PPIM, 2000). Dan berbagai
kerusuhan yang terja di Ambon, Maluku, Kalimantan dan berbagai kota lainnya di Indonesia yang lebih jelas dituliskan
oleh CA. Copel, ed. Violent Conflict in Indonesia: Analysis, Representation, Resolution, (London: Roudledge, 2005).
Lambang Trijono dkk (eds), Potret Retak Nusantara: Studi Kasus Konflik di Indonesia, (Yogyakarta: CSPS Book,
2004). Sumber lain yang berkaitan dengan konflik sosial dan konflik agama terjadi di berbagai daerah seperti
Temanggung dan Jepara pada bulan April 1997; Ende di Flores dan Subang pada bulan Agustus 1997 sebagaimana
ditulis dalam Jajat Burhanuddin dan Arif Subhan (eds), Sistem Siaga Dini Terhadap Kerusuhan Sosial, (Jakkarta:
Balitbang Depag RI dan PPIM, 2000). Dan berbagai kerusuhan yang terjadi di Ambon, Maluku, Kalimantan dan
berbagai kota lainnya di Indonesia yang lebih jelas dituliskan oleh CA. Copel, ed. Violent Conflict in Indonesia:
Analysis, Representation, Resolution, (London: Roudledge, 2005). Lambang Trijono dkk (eds), Potret Retak Nusantara:
Studi Kasus Konflik di Indonesia, (Yogyakarta: CSPS Book, 2004).
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Yasmin dan Filadelfia masih melakukan ibadah Minggu di halaman Monas tepatnya di seberang
istana presiden, dengan tujuan untuk menarik perhatian presiden menyelesaikan kasus tersebut.?
Alasan teknis perizinan sering dipakai dalam penyegelan atau penutupan beberapa rumah ibadah
sebagaimana terjadi di Jambi di Gereje Methodis Indonesia (GMI), Gereja Sidang Jemaat Allah
(GSJA) dan Huria Kristen Indonesia (HKI) di kelurahan Kenali Barat, Kecamatan Alam Barajo
kota Jambi pada tanggal 27 September 2018. Peristiwa ini semakin menambah keprihatinan dan
daftar panjang betapa tindakan represif dan kekerasan® masih terjadi di kalangan umat beragama.
Penyegelan dan penutupan gereja sering terjadi hanya karena tekanan massa intoleran yang
dimobilisasi, sebagai tindak lanjut pertemuan antara FPI, MUI, FKUB, Lembaga Adat Melayu dan
pemerintah kota Jambi yang tidak melibatkan pihak gereja.* Demikian juga dengan kasus
penyegelan dan penghentian aktivitas ibadah Minggu yang sedang berlangsung, terjadi di Gereja
Pantekosta di Indonesia (GPdI) dusun Sari Agung, Petalongan, Kecamatan Kritang, Kabupaten
Indragiri Hilir, Riau pada tanggal 7 Agustus 2019. Peristiwa ini sungguh melukai hati umat yang
sedang beribadah, tetapi juga melukai suasana batin seluruh umat Kristen di seluruh pelosok tanah
air.® Persoalan izin membangun gereja sering terjadi di berbagai daerah, termasuk di daerah
istimewa Yogyakarta yang dikenal dengan kota toleran (the city of tolerance). Aksi-aksi intoleran
terjadi ketika pemerintah mencabut atau membatalkan IMB gereja di Sedayu Gereja Pantekosta di
Indonesia (GPdI) Bantul.®

Fenomena di atas terjadi juga di daerah Aceh Singkil tempat di mana persoalan izin

2 Zainal Abidin Bagir dkk, “Rumah Ibadah, Pola Permasalahan, dan Terobosan Jalan Keluar” dalam Suhadi Cholil
(ed), Laporan Tahunan Kehidupan Beragama di Indonesia 2012, (Yogyakarta: CRCS UGM, 2013), 30-50. Baca juga
Rizal Panggabean dan lhsan Ali-Fauzi, Policing Religious Conflicts in Indonesia, (Jakarta: PUSAD Paramadina
Fundation, 2015), 171-205. Richard M. Daulay, Agama & Politik di Indonesia: Umat Kristen di tengah Kebangkitan
Islam, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2015), 245-263.

3 Sigit Budi dalam https://www.kompasiana.com/sigitbc/5bb05e6babl2ae3b2b5a3373/penyegelan-gereja-di-jambi-
gunung-es-represi-minoritas, (Diakses pada tanggal 7 Maret 2019).

4 Aloysius Jarot Nugroho, “ PGI Prihatin Tiga Gereja Disegel di Jambi” Jumat 28 September 2018 dalam
https://www.antaranews.com/berita/752705/pgi-prihatin-tiga-gereja-disegel-di-jambi (Diakses pada tanggal 7 Maret
2019).

% Sebagaimana disampaikan oleh pimpinan PGI bahwa “PGI Kecam Penyegelan dan Pembubaran Ibadah di Riau”,
dalam Redaksi, Nesia Times https://www.nesiatimes.com/pgi-kecam-tindakan-penyegelan-dan-pembubaran-kegiatan-
ibadah-di-riau/, (diakses pada tanggal 20 Oktober 2019).

®Markus Yuwono, “Pemkab Bantul Batalkan Izin Pembangunan Gereja di Sedayu, Ini Penjelasan Bupati” dalam
Kompas.Com 29 Juli 2019, 20. https://yogyakarta.kompas.com/read/2019/07/29/20090781/pemkab-bantul-batalkan-
imb-gereja-di-sedayu-ini-penjelasan-bupati?page=all.


https://www.kompasiana.com/sigitbc/5bb05e6bab12ae3b2b5a3373/penyegelan-gereja-di-jambi-gunung-es-represi-minoritas
https://www.kompasiana.com/sigitbc/5bb05e6bab12ae3b2b5a3373/penyegelan-gereja-di-jambi-gunung-es-represi-minoritas
https://www.antaranews.com/berita/752705/pgi-prihatin-tiga-gereja-disegel-di-jambi
https://www.nesiatimes.com/pgi-kecam-tindakan-penyegelan-dan-pembubaran-kegiatan-ibadah-di-riau/
https://www.nesiatimes.com/pgi-kecam-tindakan-penyegelan-dan-pembubaran-kegiatan-ibadah-di-riau/

mendirikan rumah ibadah (gereja) dan dampaknya selama bertahun-tahun menjadi pergumulan
panjang bagi warga non muslim. Aceh Singkil berada di wilayah provinsi Nanggroe Aceh
Darussalam (NAD) yang melaksanakan pemerintahannya atas dasar pelaksanaan Syariah Islam
secara kaffah: total dengan diterbitkannya UU Nomor 11 tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh.
Hal ini memberikan peluang untuk menjalankan Islam dalam semua sendi kehidupan di Aceh
menjadi terbuka lebar.” Keistimewaan ini juga memberi kesempatan yang luas bagi produksi perda-
perda oleh Gubernur NAD. Contohya: Peraturan Gubernur (pergub) Nomor 25 Tahun 2007 tentang
Pedoman Pendirian Rumah Ibadah. Pergub ini memuat sejumlah persyaratan yang harus dipenuhi
oleh umat beragama untuk mendirikan rumah ibadah. Pergub ini tidak hanya bertentangan dengan
Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri No. 9 Tahun 2006 dan No. 8 Tahun
2006 tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah dalam
Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama, Pemberdayaan Forum Kerukunan Umat Beragama dan
Pendirian Rumah Ibadah, tetapi juga sangat memberatkan umat Kristen. Mengingat jumlah mereka
yang minoritas dan tidak berpusat di satu tempat tetapi berpencar di berbagai desa/kelurahan dan di
kecamatan yang berbeda-beda. Syarat-syarat yang ditentukan dalam peraturan gubernur jauh lebih
tinggi dari Peraturan Bersama Menteri (PBM). Setelah pergub, diterbitkan lagi Qanun Aceh Nomor
4 Tahun 2016 tentang Pedoman Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama dan Pendirian Rumah
Ibadah yang juga menetapkan syarat-syarat yang berbeda dari apa yang sudah ditetapkan
sebelumnya.® Hal ini memperlihatkan aturan yang tidak hanya tumpang-tindih (overlapping), tetapi
juga bertentangan dengan peraturan di atasnya-PBM No. 9 Tahun 2006/No. 8 Tahun 2006.°

Rumah ibadah menjadi salah satu komponen utama dalam kehidupan praktek beragama.
Demikian juga halnya dengan kehadiran gereja bagi umat Kristen merupakan suatu kebutuhan
penting demi berlangsungnya berbagai kegiatan keagamaan Kristen. Namun sejarah mencatat bahwa
di daerah Aceh Singkil sejak tahun 1979 sampai Oktober 2015, sering terjadi berbagai aksi
penyegelan rumah ibadah dengan menggunakan istilah “penertiban rumah ibadah”. Akhir-akhir ini,
aksi-aksi penyegelan terhadap beberapa gereja dilakukan oleh Tim Monitoring yang dibentuk oleh

7 Sutinah, “Pemberlakuan Syariah Islam di Aceh”, dalam Sahiron Syamsuddin (editor), Al-Qur’an dan Isu-isu
Kontemporer, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2011), 121.

8 Qanun Aceh No.4 Tahun 2016 tentang Pedoman Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama dan Pendirian
Tempat Ibadah. Bab V, Pasal 14. (Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum Aceh).

® Kendati PBM itu sendiri disambut dengan pro dan kontra dari kalangan umat beragama, tetapi dianggap lebih
baik dan elaboratif dibanding SKB 1/1969. Richard M. Daulay, Agama dan Politik di Indonesia: Umat Kristen di
Tengah Kebangkitan Islam, (Jakarta: BPK gunung Mulia, 2015), 299.
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pemerintah daerah. Adapun alasan penyegelan tersebut dilakukan karena semua rumah ibadah
dianggap berdiri secara ilegal sebab tidak memiliki izin bangunan. Di Aceh Singkil setidaknya
terdapat 25 bangunan gereja yang disebut dengan istilah undung-undung (pos kebaktian) yang
berdiri tanpa memiliki izin. Menurut perjanjian yang disepakati pada tahun 1979 dan diperbaharui
pada tahun 2001 lalu, hanya boleh satu gereja berdiri dan empat undung-undung di Singkil.°
Pemerintah Aceh Singkil melakukan penyegelan dengan alasan tidak adanya izin membangun
rumah ibadat sesuai dengan Pergub No. 25 Tahun 2007.** Hal ini merupakan peristiwa yang sangat
mengguncang dan membuat hati miris mengingat ini terjadi di negara yang konstitusinya menjamin
kebebasan memeluk dan menjalankan agama masing-masing. Di sisi lain kehadiran gereja di Singkil
dianggap mengancam akidah ke-Islam-an anak cucu umat Islam.di Singkil, sehingga keberadaan
gereja digugat demi menjaga marwah Islam di Aceh Singkil. Bahkan aksi merobohkan gereja pun
dilakukan dan dianggap sebagai jihad.'?

Arskal Salim, seorang professor Hukum Politik Islam di UIN Syarif Hidayatullah mengatakan
bahwa kehadiran gereja di berbagai daerah di Aceh sering kali dipertentangkan. Umat Islam di Aceh
sebagaimana juga di tempat-tempat lain di Indonesia menaruh curiga terhadap kehadiran gereja
karena dianggap sebagai pusat penyebaran pengaruh kekristenan. Bahkan penganut Islam mayoritas
takut gereja menjadi dasar untuk menarik mereka menjadi Kristen dengan tujuan proselitisasi
sehingga secara berangsur-angsur terjadi konversi agama dari Islam menjadi Kristen.'® Kecurigaan
sebagaimana diungkapkan di atas memicu pertentangan dan keberatan umat Islam akan kehadiran
kekristenan di wilayah Aceh Singkil sehingga sering diwarnai oleh konflik. Hal ini terbukti dengan
aksi-aksi penolakan pendirian gereja di sana. Daerah perbatasan Sumatera dan Nanggroe Aceh
Darussalam itu cukup sering mengalami konflik agama, yang menciptakan ketegangan sosial yang
disebabkan oleh persoalan rumah ibadah. Jika dirunut dari beberapa peristiwa tentang pendirian

gereja di Singkil bisa dikatakan bahwa umat Kristen seringkali mengalami konflik dengan

10 Suhadi Cholil (editor), “Gereja Aceh Singkil”, dalam Laporan Tahunan Kehidupan Beragama di Indonesia
2012, (Yogyakarta: CRCS UGM, 2013), 49.

11 Daspriani Y Zamzami, “Penyegelan Rumah Ibadah Dilakukan Muspida Singkil” dalam KOMPAS.com, Selasa, 8
Mei 2012. https://regional.kompas.com/read/2012/05/08/22351187/ Penyegelan.Rumah. Ibadah. Dilakukan .Muspida.
Singkil.

12 Muhajir Juli, “Catatan dari Bentrokan di Singkil” dalam http://wahidinstitute.org/wi-id/indeks-berita/321-
catatan-dari-bentrokan-di-singkil.html, (Diakses pada tanggal 15 Oktober 2017).

13 Arskal Salim, Living Under Islamic Authority: Identity and Community Among Non-Muslim in Aceh, dalam
https://contendingmodernities.nd.edu/field-notes/living-islamic-authority-identity-community-among-non-muslims-
aceh/ diterbitkan pada Tanggal 27 Pebruari 2017, diakses pada 22 April 2018.
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masyarakat intoleran. Dalam perjalanannya menuju masyarakat yang lebih maju, realitas Aceh
Singkil yang disuguhkan kepada kita kini justru sering diwarnai oleh konflik dan ketegangan-
ketegangan di antara umat beragama khususnya aksi-aksi yang menolak pendirian gereja. Berbagai
aksi gugatan dan penyegelan rumah ibadah dari tahun ke tahun kerap kali terjadi di kota ini.
Sejumlah persoalan berkaitan dengan pembangunan yang dicekal, perusakan, penyegelan dan
pembakaran gereja-gereja terjadi di Aceh Singkil 14

Konflik yang terjadi di Aceh Singkil tidak hanya menciptakan keresahan sosial, tetapi juga
berujung pada tindakan kekerasan. Kekerasan yang terjadi tidak hanya pada ranah kekerasan fisik
saja seperti merusak, membakar bangunan tempat ibadah dan aksi main hakim sendiri hingga
mengakibatkan korban jiwa, tetapi juga serangan kekerasan psikologis atas nama agama pun terjadi
lewat agitasi propaganda dengan memberikan stigma sesat yang akhirnya menjadi pembenaran
dalam melakukan penyerangan massa. Kerusuhan yang diakibatkan oleh aksi pembakaran gereja
menimbulkan ketakutan luar biasa dan membuat ribuan orang harus mengungsi ke daerah lain untuk
mencari perlindungan akibat konflik komunal yang terjadi di sana. Warga jemaat ketakutan,
khususnya anak-anak dan ibu-ibu, mereka cemas memikirkan kondisi keamanan kampung
halamannya, ingin pulang tetapi trauma untuk kembali, bahkan mereka tidak mau kembali sebelum
ada kepastian pengamanan dan perlindungan dari pemerintah.*® Hal ini menjadi penderitaan bagi
umat apalagi ketika pulang harus menyaksikan gereja yang sudah dibangun dengan susah payah
diruntuhkan di depan mata.

Konflik yang telah terjadi dan dialami oleh suatu masyarakat tidak akan bisa terlupakan begitu
saja. Apalagi jika peristiwa itu tidak hanya terjadi sekali saja tetapi berkali-kali, sehingga
menggoreskan luka-luka, mengorbankan harga diri, hak hidup yang menyangkut kebebasan
menyatakan iman dan menjalankan agamanya. Konflik yang menimbulkan kekerasan dan
penderitaan, sering sekali terekam dan tersimpan dalam memori (ingatan) yang sulit bahkan tidak
akan pernah bisa dilupakan. Sesungguhnya, kekerasan sering kali meninggalkan memori buruk dan

kenangan pahit yang tidak saja mengganggu relasi sosial, tetapi juga membutuhkan pemulihan dan

14 Suhadi Cholil (ed), “Gereja Aceh Singkil”, dalam Laporan Tahunan Kehidupan Beragama di Indonesia 2012,
(Yogyakarta: CRCS UGM, 2013), 38, 41.

15 BBC News, “Warga Kristen di Aceh Singkil Mengungsi” (14 Oktober 2015) dalam
https://www.bbc.com/indonesia/berita_indonesia/2015/10/151014 indonesia_acehsingkil_mengungsi, (diakses tanggal 5
Pebruari 2019).



https://www.bbc.com/indonesia/berita_indonesia/2015/10/151014_indonesia_acehsingkil_mengungsi

penyembuhan atas memori buruk masa lampau.® Tragedi Aceh Singkil terekam dan melekat dalam
memori masyarakat, khususnya beberapa jemaat yang selama ini tidak mendapat hak
kewarganegaraannya dalam hal mendapat kebebasan dan menjalankan ibadahnya sebagaimana
dijamin oleh konstitusi. Dalam pengalaman umat Kristen Aceh Singkil, pengurusan izin gereja
selalu mendapat hambatan. Ada beberapa gereja yang sudah berdiri puluhan tahun digugat, dibakar
dan diruntuhkan oleh aparat pemerintah akibat desakan sekelompok masyarakat intoleran, dengan
alasan rumah ibadah tersebut belum memiliki izin bangunan. Aksi pembakaran gereja dan
perlawanan jemaat kepada para pelaku mengakibatkan bentrokan yang mengakibatkan korban jiwa
dan luka-luka. Tragedi tersebut tersimpan dalam ingatan jemaat dan membuat mereka ketakutan
tinggal di kampung sendiri, sehingga harus pergi mengungsi ke daerah lain. Pemerintah daerah
menghimbau rakyatnya untuk pulang ke Aceh Singkil. Mereka menjemput masyarakat dari
beberapa daerah pengungsian dengan menjanjikan kemudahan dalam pengurusan izin membangun
rumah ibadah, tetapi kenyataannya, pemerintah melakukan aksi penghancuran gereja-gereja setelah
mereka tiba di kampung masing-masing. Mereka kembali menjerit, menolak tanpa daya dan
menangis menyaksikan aksi perobohan tersebut di depan mata mereka sendiri. Sampai hari ini,
jemaat hanya diperbolehkan menjalankan ibadahnya di tenda-tenda darurat. Tenda-tenda yang
terpasang itu pun tidak diperbolehkan di jalan-jalan utama atau di lokasi gereja yang sebelumnya,
tetapi harus masuk ratusan meter ke arah perkebunan sawit atau ke lokasi yang jauh dari khalayak
ramai.’

Aceh Singkil- merupakan bagian dari cerita rakyat. Masyarakat Aceh Singkil merupakan
korban dari sebuah politik identitas agama. Masyarakat Aceh Singkil sering diperhadapkan pada
konflik dan aksi kekerasan atas nama agama. Umat beragama Kristen mengalami perlakuan
diskriminatif di tengah kehidupan masyarakat beragama dominan. Sejarah gereja-gereja di Aceh
Singkil menyimpan lapisan-lapisan konflik, trauma dan memori kelam kolektif yang menyakitkan
dan selalu membekas dalam ingatan. Kisah ini akan selalu diingat, walau sering sekali ingin
dilupakan karena terlalu menyakitkan untuk dikenang. Memori kolektif itu tentu sangat sulit
dilupakan begitu saja, walaupun selama ini sepertinya mereka lebih memilih diam sebab takut

18 Guest Editorial, “Forgiveness, Reconciliation and Social Healings” dalam Vidyajyoti Journal of Theological
Reflection, (Vol. 68, No.4, June 2004), 401.

17 Sekaitan dengan informasi relokasi gereja yang disampaikan oleh F.M, Wawancara , (tanggal 6 Desember
2018). Hal senada juga dikatakan oleh PT, Wawancara, (tanggal 4 Pebruari 2019). Penulis juga menyaksikan sendiri
bagaimana umat menempuh perjalanan ke lokasi gereja dengan melewati area perkebunan milik warga.
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melakukan suatu tindakan yang dapat menimbulkan masalah atau konflik baru. Maka pengampunan
menjadi sebuah kebutuhan yang urgent bagi jemaat untuk mengatasi persoalan tersebut. Walau tidak
mudah, tetapi korban harus bisa melepas memori kelam yang dimilikinya.

Pengampunan harus diprakarsai oleh korban dan membuka dirinya untuk merangkul pelaku
kejahatan. Pengampunan harus diawali dengan mengingat dengan benar dan memaknainya dengan
benar. Pengampunan hanya bisa dimaknai dalam karya penyelamatan Yesus dalam tragedi
penyaliban karena Dia telah terlebih dahulu memberikan pengampunan dan pendamaian bagi
manusia. Pemahaman terhadap tragedi salib sebagai pendamaian terhadap dosa, ketidakadilan dan
kekerasan menjadi sangat penting. Teologi salib menjadi bukti solidaritas Allah terhadap manusia
sebab Allah menderita bersama para korban, melindungi dan memberikan diriNya sendiri kepada
mereka.'® Mengikuti Yesus, selalu melibatkan salib, sehingga para pengikut-Nya harus lebih perduli
terhadap kebenaran daripada menghindari penderitan.*®

Dalam pengalaman penderitaan, kekerasan dan ketidakadilan ini, kita diperhadapkan dengan
pergumulan teologis yang menantang untuk dieksplorasi lebih jauh. Narasi dan memori komunal
yang dialami jemaat sebagai korban kekerasan menghantarkan jemaat ke dalam sebuah refleksi
tentang kehadiran atau keberpihakan Tuhan di tengah penderitaan yang mereka alami. Pada
umumnya, penderitaan dan kekerasaan yang diakibatkan oleh suatu konflik komunal menimbulkan
berbagai pertanyaan tentang keberadaan Allah ketika penderitaan terjadi, bahkan mempertanyakan
keberpihakan Allah. Apakah Allah berpihak kepada mereka yang menjadi korban kesewenangan
negara ataukah kepada negara yang otoriter?”?° Demikian juga halnya dengan umat Kristen Aceh
Singkil. Jemaat sering mempertanyakan kehadiran Tuhan di tengah perjuangan mereka untuk
menyatakan hak beragama dan menjalankan ibadahnya. Jemaat bertanya: dimanakah Tuhan ketika
gereja atau rumah ibadah tempat mereka bertemu dengan Tuhan dan sesama dibakar dan
dihancurkan? Di manakah Tuhan dalam jeritan mereka minta tolong dalam kerusuhan ataupun

dalam ketakutan di pengungsian? Di manakah Tuhan dalam tangisan isak ibu-ibu yang menyaksikan

18 Miroslav Volf, Exclusion and Embrace: A Theological Exploration of Identity, Otherness, and Reconciliation
(Nashville: Abingdon Press, 1996), 23-24.

19 Ppaul N. Anderson, “Jesus and Peace” dalam Marlin E. Miller dan Barbara Nelson Gingerich (editors), The
Church’s Peace Withness (Michigan: W.Eerdmans Publishing Company & Grand Rapids,1994), 130.

20 Mery Kolimon dan Liliya Wetangterah (editors), Memori-memori Terlarang: Perempuan, Korban & Penyintas
Tragedi '65 di Nusa Tenggara Timur, (Kupang: Yayasan Bonet Pinggupir, 2012), 332-334.
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pembongkaran gereja tanpa perlawanan sedikit pun??! Jemaat sering bertanya “Tuhan telah
menolong kita hingga gereja bisa berdiri, namun ketika gereja telah berdiri, dan kita dapat
melakukan peribadahan dan berbagai kegiatan di dalamnya dengan sukacita, mengapa Allah
mengizinkan peristiwa ini terjadi? Mengapa Allah membiarkan orang jahat itu membakar dan
menghancurkan rumah Tuhan?’??2 Maka untuk memaparkan penderitaan umat Kristen Aceh Singkil
dan kehadiran Allah serta keberpihakan-Nya di tengah penolakan yang mereka alami, penulis akan
menggunakan gagasan Chan Seng Song. Sebab penderitaan yang dialami Yesus menjadi prototipe
bagi masyarakat yang menderita dan termarginalkan dalam berbagai konteks.??

Aceh Singkil menjadi bagian penting dari cerita rakyat yang bergumul dan berjuang dalam
balutan penderitaan demi menyatakan imannya di tengah kehidupan masyarakat beragama dominan.
Pengalaman pahit itu terekam dalam ingatan jemaat bahkan menjadi memaori kelam kolektif yang
menyakitkan. Berbagai gugatan atas kehadiran gereja-gereja diwujudkan dalam aksi-aksi
pembakaran dan penghancuran gereja-gereja. Gugatan tersebut bukan saja sebagai bentuk
pengabaian terhadap hak beragama umat lain, tetapi juga perlakuan diskriminatif yang berujung
pada aksi-aksi kekerasan, penderitaan dan meninggalkan ingatatan atau memori kelam di hati umat.

Aceh Singkil menjadi lokus penelitian ini karena hal ini menjadi bagian dari pergumulan
teologis di tengah konteks masyarakat beragama yang mengalami kekerasan dan penderitaan selama
bertahun-tahun. Mengamati dan mendengar pengalaman umat Kristen di Aceh Singkil sebagai
korban kekerasan dan penderitaan merupakan bagian dari pergumulan teologi yang menantang kita
untuk melihat pemahaman umat tentang Allah dan kehadiranNya di tengah penderitaan dan
kekerasan, serta bagaimana umat memaknai memori kolektif yang dimilikinya. Kajian ini akan
memberikan ruang yang luas bagi korban untuk mengungkapkan ingatan kolektif dalam perspektif
korban. Ingatan atau memori kelam kolektif yang dimiliki oleh jemaat mempengaruhi perilaku

jemaat dalam bertindak dan berinteraksi dalam aktivitas sosial di wilayah teritorial yang sama di

2L Website PGI, “Penyelesaian Tragedi Aceh Singkil: Solusi yang Tak Berarti!” dalam http://pgi.or.id>Opini,
(Diakses pada tanggal 10 Maret 2019).

22 pT, Wawancara , (tanggal 18 Maret 2019).

23 Dalam bab-bab berikutnya, penulis akan menjabarkan gagasan-gagasan CS. Song dengan menggunakan
beberapa bukunya yang berkaitan dengan penulisan disertasi ini, seperti: Choan Seng Song, Choan Seng Song, Jesus
The Crucified People, (Minneapolis: Fortress Press, 1994), Choan-Seng Song, Allah Yang Turut Menderita, (Jakarta:
BPK Gunung Mulia, 2008), Choan Seng Song, Sebutkanlah Nama-Nama Kami: Teologi Cerita Dari Perspektif Asia,
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2001), Choan Seng Song, Third-Eye Theology: Theology in Formation in Asian Settings,
(Guildford and London: Lutterworth Press, 1980). Choan Seng Song, Jesus The Crucified People,

(Minneapolis: Fortress Press, 1994).



bumi Aceh Singkil. Hal itu merupakan sebuah tantangan besar, sebab perjumpaan dengan yang lain
tidak bisa dielakkan, bahkan perjumpaan tersebut sangat rentan menciptakan ketegangan-
ketegangan antar masyarakat. Ketegangan dalam perjumpaan menunjukkan suatu kenyataan
kerentanan dalam keberagaman.

Konflik komunal yang mengakibatkan aksi kekerasan telah mewarnai dan memainkan peranan
dalam pengalaman hidup masyarakat beragama. Fenomena kekerasan sosial khususnya dalam
konteks keagamaan yang terjadi di Aceh Singkil maupun di daerah-daerah lain saat ini menuntut
suatu tatanan kehidupan masyarakat yang lebih baik, sehingga diperlukan upaya-upaya rekonsiliasi
untuk mengatasi ketegangan dan pemulihan diri. Mengapa rekonsiliasi? sebab rekonsiliasi menjadi
salah satu alternatif untuk keluar dari belenggu ini. Rekonsiliasi.tidak hanya menyangkut
penyembuhan ingatan dan pengampunan, tetapi juga terkait dengan tanggungjawab dan panggilan
gereja untuk melakukan perannya sebagai agen rekonsiliasi di dunia.?*

Sebagaimana dikatakan oleh Schreiter, bahwa agama dapat menjadi sumber rekonsiliasi dan
penyembuhan yang hebat (great source of healing and recongiliation) dengan menjadikannya
sebagai visi yang luas bagi masa depan, dengan peran pemimpin agama yang dapat membantu
menyebarkan visi perdamaian serta komitmennya terhadap kebenaran dan keadilan, itulah sebabnya
agama dapat menjadi sumber rekonsiliasi.?® Rekonsiliasi menjadi relevan karena ia dapat
memulihkan kemanusiaan kita, membawa kita ke sebuah tempat yang baru, dan rekonsiliasi
memberi sebuah panggilan kesempatan untuk menjadikan luka-luka menjadi sumber penyembuhan
bagi yang lain.?® Bahkan memori kelam kolektif yang mereka alami pun menjadi kategori penting
dan sumber yang kuat dalam berteologi.?” Dalam konteks Aceh Singkil perlu diupayakan sebuah
teologi yang dapat merengkuh kehidupan umat Kristen dan masyarakat di Aceh Singkil. Mereka
perlu menyadari kehadirannya sebagai pribadi-pribadi yang bertanggungjawab menghadirkan relasi

dan kehidupan bersama seperti yang telah dihidupi oleh leluhur atau pendahulu mereka. Sebuah

24 Robert J. Schreiter, Reconciliation: Mission and Ministry in a Changing Social Order, (Maryknoll, New York:
Orbis Books, 2002), 12.

2 Robert J. Schreiter, “Religion as Source and Resource for Reconciliation” dalam CONCILIUM, (London: SCM
Press, 2003/5), 116.

26 Robert J. Schreiter, The Ministry of Reconciliation, Spirituality and Strategies, (Maryknoll, New York: Orbis
Books, 2002), 81-82.

27 Binsar J. Pakpahan, Allah Mengingat: Teologi Ingatan sebagai Dasar Rekonsiliasi dalam Konflik Komunal,
(Jakarta: BPK Gunung Mulia & UPI STTJ, 2018), 202-203.
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interaksi sosial yang menghidupi kultur persaudaraan, kebersamaan dan sikap saling menghargai di
tengah perbedaan etnis dan agama.?®

Pasca konflik Aceh Singkil, teologi dan Gereja diperhadapkan pada sebuah tantangan konteks
yang berat, sebab Gereja belum dapat sepenuhnya mengembangkan relasi-relasi kemanusiaan yang
konkrit dan bersahabat di tengah konteks kehidupan masyarat yang terkonstruksi ke dalam
lingkungan-lingkungan homogen secara agama, padahal konteks tersebut sangat rentan terhadap
konflik sosial atau pun agama. Gereja perlu memikirkan teologi rekonsiliasi yang lebih kontekstual.
Gereja harus terlebih dahulu menata hubungannya dengan Tuhan Sang Rekonsiliator sejati itu.
Memahami tentang siapa Allah di tengah penderitaan dan kekerasan yang pernah mereka alami,
baik sebagai korban atau pun sebagai orang Kristen yang senantiasa terlibat dalam tugas rekonsiliasi
dengan terlebih dahulu memahami bahwa ia berinteraksi dengan Allah dan kita menjadi sarana yang

dipakai Allah bagi karyanya dalam tugas rekonsiliasi tersebut.?°

2. Batasan Masalah

Mengingat luasnya hal-hal yang bisa dikembangkan dalam penelitian ini, maka perlu adanya batasan

masalah yang jelas dan terukur pada penelitian.ini sebagai berikut:

a. Fokus kepada umat Kristen GKPPD (Gereja Kristen Protestan Pakpak Dairi) dan gereja HKI
(Huria Kristen Indonesia) sebagai korban yang mengalami kekerasan atas nama agama di
Aceh Singkil, khususnya jemaat dari gereja-gereja yang dibakar dan diruntuhkan sehingga
kajian ini memberikan ruang yang luas bagi narasi atau pun memori kolektif berdasarkan
perspektif korban.

b. Penelitian-ini-juga ingin menggali pemahaman umat Kristen tentang eksistensi Allah di
tengah-tengah penderitaan dan diskriminasi yang mereka alami.

c. Kajian ini berusaha melakukan analisis teologis terhadap temuan lapangan fakta-fakta
tentang memori kelam yang dialami oleh umat Kristen Aceh Singkil demi menghasilkan
teologi rekonsiliasi individual (diri) yang kontekstual dan relevant bagi kekristenan di Aceh
Singkil. Teologi rekonsiliasi individual ini diharapkan menjadi landasan bagi rekonsiliasi

sosial, sebab rekonsiliasi sosial hanya bisa terjadi setelah rekonsiliasi individual terjadi.

28 Teuku Kemal Fasya, Memperbaiki Keberagaman Singkil, Kompas, (Senin, 19 Oktober 2015), 7.

29 Robert J, Schreiter, The Ministry of Reconciliation..., 12.
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3. Judul Penelitian
Dari apa yang sudah dipaparkan darlam latarbelakang di atas, maka judul disertasi ini adalah:
Korban Kekerasan Agama, Memori Kolektif dan Rekonsiliasi Individual: Konstruksi Teologi

Rekonsiliasi Pasca Perusakan Gereja-gereja Di Aceh Singkil.

4. Pertanyaan Penelitian

Salah satu ciri yang baik untuk merumuskan permasalahan dalam penelitian adalah kalimat harus
dinyatakan dalam bentuk pertanyaan, dan masalah yang dipilih harus mempunyai visibilitas atau
masalahnya dapat dijawab dan dipecahkan.*® Maka penulis merumuskan pertanyaan penelitian
sebagai berikut:

1. Memori kelam kolektif seperti apa yang dimiliki umat Kristen Aceh Singkil?

2. Bagaimana umat Kristen Aceh Singkil memahami dan memaknai Allah dan yang lain (the
other) dalam kaitannya dengan memori kelam kolektif yang mereka alami pasca konflik
dan perusakan gereja-gereja Aceh Singkil?

3. Bagaimana membangun teologi rekonsiliasi individual yang kontekstual di tengah memori

kelam dan ketidakadilan yang dialami umat Kristen Aceh Singkil pasca konflik ?

5. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian

Pada umumnya tujuan penelitian ini dituliskan untuk menunjukkan dan menetapkan gagasan inti
dari suatu penelitian.3' Dengan merujuk pada pertanyaan penelitian, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1). Mengetahui dan memperoleh pemahaman yang mendalam tentang narasi-narasi pengalaman

kolektif jemaat akan kekerasan atas nama agama yang terjadi di Aceh Singil.

30 H. Kaelan, M.S, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner: Metode Penelitian IImu Agama
Interkonektif Interdisipliner dengan llmu Lain, (Yogyakarta: Paradigma, 2010), 215-220.

31 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif dan Campuran, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2016), hal. 163-164.
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2). Untuk mengetahui bagaimana korban memahami dan memaknai Allah, memori kelam dan

yang lain (the other) di tengah kekerasan dan penderitaan serta bagaimana korban mengelola
memori kolektif yang mereka alami.

3). Kajian ini bertujuan untuk mengkonstruksi sebuah teologi rekonsiliasi diri yang lebih

kontekstual di tengah kekerasan dan penderitaan khususnya bagi jemaat Kristen Aceh Singkil.

b. Kegunaan Penelitian

Kegunaan atau manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1). Bagi Penulis
Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat lebih memantapkan penguasaan fungsi keilmuan

yang dipelajari selama mengikuti program perkuliahan program doktoral di fakultas Teologi
UKDW Yogyakarta.

2). Bagi Gereja

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan yang berguna untuk meningkatkan peran
Gereja dalam menghadirkan pelayanan rekonsiliasi khususnya di jemaat-jemaat yang
mengalami konflik dan ketegangan-ketegangan yang terjaddi dalam relasi lintas iman.

3). Kegunaan Akademis

Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi akademik yang
berguna bagi civitas akademika.

6. Kerangka Teori

a. Teori tentang Kekerasan
Kajian ini akan menggunakan beberapa rujukan konsep para ahli seperti Hannah Arendt, Charles
Kimball, Miroslav Volf, dan Choan Seng Song sebagai pisau analisis untuk membedah persoalan

kekerasan, korban kekerasan agama dan rekonsiliasi dalam anyaman yang saling bertautan satu
sama lain.
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Untuk menemukan makna dan persoalan-persoalan tentang kekerasan akan digunakan teori
kekerasan Hannah Arendt. Arendt adalah seorang filsuf perempuan yang terkenal memiliki gagasan
kritis dan pemikiran yang luas dalam mengungkapkan persoalan-persoalan kekerasan. Bagi Arendt
kekerasan merupakan fenomena yang terjadi dalam dunia dan terkait erat dengan negara, kuasa dan
politik. Dalam bukunya “On Violence” Arendt menyatakan bahwa kekerasan dan kekuasaan adalah
fenomena yang tidak dapat dipisahkan dan saling jalin-menjalin (interwoven). Kekerasan menjadi
alat politik untuk mengekspansi kekuasaan, dan hanya berhubungan dengan kekuasaanlah kekerasan
menemukan raison d’etre-nya.>? Arendt menolak asumsi bahwa manusia melakukan kekerasan
karena manusia adalah animal rationale. Baginya dalil ini akan membuat manusia semakin
irrasional.

Hubungan agama dan kekerasan tentunya bersifat kompleks. Agama memiliki tujuan yang
luhur bagi penganutnya. Tujuan luhur manusia itu sejajar dengan ajaran semua agama yang
menginginkan kedamaian dan anti kekerasan. Semua agama di muka bumi ini mengajarkan kasih
sayang, cinta damai, kebijaksanaan, solidaritas dan segala kebaikan lainnya. Tetapi kenyataannya
berbagai peristiwa kekerasan agama yang disuguhkan di tengah kehidupan beragama tidak seindah
cita-cita luhur agama tersebut. Berbagai peristiwa kekerasan yang terjadi menunjukkan bahwa
agama berkontribusi di dalamnya.

Dalam membentangkan teori kekerasan agama, penulis akan menggunakan teori Charles
Kimball dalam bukunya ““When Religion Becomes Evil” dalam anyaman yang menunjukkan suatu
kenyataan akan kecenderungan terjadinya kekerasan atas nama agama. Kimball mengatakan bahwa
agama selalu berkontribusi atas terjadinya kekerasan, bahkan agama dengan karakter fundamentalis
dapat menjadi kekuatan yang mematikan.®® Kimball dengan jelas membentangkan berbagai bentuk
kekerasan dan penyelewengan atas nama agama. Penyelewengan-penyelewengan atas nama agama
inilah yang berpotensi menjadikannya sarat dengan tindakan kekerasan, bahkan sering melegitimasi

aksi-aksi kekerasan atas nama agama.

b. Teori tentang Rekonsiliasi
Dari apa yang dialami oleh umat Kristen khususnya jemaat GKPPD dan HKI yang tinggal di Aceh

Singkil dirasa perlu memikirkan upaya mengkonstruksi rekonsiliasi sebagai cara untuk membangun

32 Hannah Arendt, On Violence, (New Tork: A Harvest/HBJ Book Publisher, 1970), 3.
33 Charles Kimball, When Religion Becomes Evil, (New York: HarperSanFrancisco), 2003.
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relasi yang harmonis antar umat beragama. Pertikaian yang terjadi antar umat yang meninggalkan
pengalaman kekerasan, luka dan penderitaan membutuhkan resolusi konflik dan rekonsiliasi untuk
menghadirkan wajah Allah yang berbelarasa. Dalam konteks ini penulis akan menggunakan
Miroslav Volf, Robert Schreiter dan Binsar Pakpahan yang pernah menggunakan dan
mengembangkan teori VVolf dalam mengkonstruksi teologi ingatan. untuk memahami perlunya
mengingat memori kelam dan memaknainya dalam pengalaman penyaliban Yesus agar dapat
memberi pengampunan, yang dapat menyembuhkan luka dan menawarkan rangkulan kepada
pelaku.

Rekonsiliasi dimaksud di sini bukan dalam bentuk rekonsiliasi sosial, tetapi lebih kepada
rekonsiliasi individual. Konteks Aceh Singkil membutuhkan rekensiliasi individual untuk
menyelesaaikan atau memulihkan memori-memori kelam secara pribadi terlebih dahulu. Di samping
itu rekonsiliasi individual merupakan dasar rekonsiliasi sosial. Rekonsiliasi merupakan kebutuhan
yang mendesak, sebab perintah suci Kristen menetapkan supaya Gereja turut memainkan peran
vitalnya dalam proses rekonsiliasi. Secara historis Gereja berperan dalam mewujudkan proses
rekonsiliasi, hal ini dipengaruhi oleh dua hal, yang pertama karena gereja memiliki daya “power” di
tengah hidup bermasyarakat. Kedua, dan paling penting karena perintah suci yang mereka bawa

bersumber dari Allah yang memerintahkan gereja sebagai agen-agen rekonsiliasi.>*

c. Teori tentang Makna Kehadiran Allah di Tengah Penderitaan.

Membahas tentang kehadiran Allah di tengah penderitaan dan ketidakadilan, penulis menggunakan
teori-teori yang dihasilkan oleh seorang teolog Asia bernama Choan Seng Song. Song berbicaraa
tentang teologi transposisional dengan menekankan pada transposisi Yesus dari seorang mesias
politik kepada mesias yang menderita. Yesus sebagai mesias yang menderita menjadi prototipe bagi
“mesias-mesias kecil yang menderita” di seluruh sejarah umat manusia. la terwujud dalam mesias-
mesias yang menderita dari orang-orang yang menderita di berbagai negara.®® Song menekankan
bahwa Yesus sebagai mesias yang menderita ditolak oleh mesianisme keagamaan yang dikukuhkan
pada premis-premis yang telah lama terbentuk dari nasionalisme politik dan budaya. % Kondisi

seperti ini juga yang terjadi di Aceh Singkil, penolakan dan penguatan-penguatan identitas politik

3 Robert J, Schreiter, Reconciliation: Mission and Ministry in Changing Social Order, (Markynoll New York:
Orbis Books, 2002), 11-12.

3 Choan Seng Song, Allah Yang Turut..., (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008), 154.
% Choan Seng Song, Allah Yang Turut ..., 161-162,
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agama yang terjadi di sana menciptakan ketidakadilan dan penderitaan, seperti yang akan
dipaparkan dalam bab-bab berikutnya. Tetapi Yesus yang menderita itu telah menjadi intisari Injil,
bahkan penderitaanNya itu adalah intisari sifat Mesianis-Nya, sebab solidaritas Allah kepada umat
yang tersingkirkan, tertolak dan orang-orang yang diperlakukan secara diskriminatif menunjukkan
Allah yang turut menderita bersama umat-Nya di tengah berbagai penderitaan yang dialaminya.
Teori Song akan digunakan sebagai pisau bedah untuk melihat konteks penderitaan Aceh Singkil
dan keberpihakan Allah di tengah penderitaan yang mereka alami.

Demikianlah penulis akan menggunakan teori para ahli sebagaimana disebutkan di atas untuk
membedah persoalan kekerasan, korban kekerasan atas nama agama, rekonsiliasi dan makna
kehadiran Allah di tengah penderitaan umat dalam anyaman yang saling bertautan satu sama lain,

demi menghasilakan sebuah tulisan ilmiah atau disertasi yang lebih layak.

d. Tinjauan Pustaka Berdasarkan Penelitian atau Publikasi Sebelumnya.

Penulis merasa perlu untuk memberikan informasi tentang penelitian-penelitian yang terkait dengan
judul disertasi ini. Adapun tujuan tinjauan pustaka ini dilakukan untuk menginformasikan kepada
peneliti dan pembaca tentang adanya hasil penelitian lain yang berkaitan erat dengan penelitian yang
sedang dilakukan. Tinjauan ini juga dapat menyediakan kerangka kerja dan tolak ukur untuk
mempertegas pentingnya penelitian tersebut dan untuk kepentingan pemanfaatan literatur yang
relevan dalam penelitian ini.>” Sebagaimana telah disebutkan di atas, bahwa penelitian ini mengkaji
tentang korban kekerasan agama.dengan melihat dinamika kehidupan umat Kristen dan upaya
rekonsiliasi pasca perusakan gereja-gereja di Aceh Singkil.

Dalam disertasinya Thomas Santoso juga menulis tentang thema ini yang selanjutnya
dipublikasikan dalam buku berjudul “Kekerasan Politik Agama: Suatu Studi Konstruksi Sosial
tentang Perusakan Gereja di Situbondo, 1996”. Santoso lebih menyoroti persoalan perusakan rumah
ibadah baik gereja maupun masjid berdasarkan denominasi, tempat kejadian, dan berdasarkan jenis
kekerasan dari tahun1996-2000. Lalu menyoal tentang konteks Struktural Situbondo dan kontruksi
sosial pelaku kekerasan politik agama.®® Rizal Pangabean dan lhsan Ali-Fauzi dalam bukunya

“Policing Religius Conflicts in Indonesia” memaparkan tentang pemolisian konflik tempat ibadah.

37 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran (Edisi 4),
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 36.

38 Thomas Santoso, Kekerasan Politik Agama: Suatu Studi Konstruksi Sosial tentang Perusakan Gereja di
Situbondo, (Surabaya: Lutfansah Mediatama, 1996).
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Buku tersebut membahas konflik gereja HKBP Filadelphia Tambun Bekasi, GKI Yasmin Bogor,
termasuk juga masjid Nur Musafir Kupang dan masjid Abdurrahman Ende. Tetapi Rizal
Panggabean lebih menyoal tentang pemolisian konflik-konflik rumah ibadah dan melihat kinerja
polisi dalam mengatasi konflik agama ini.>°

Khusus tentang konteks Aceh Singkil, Muhajir Al Fairusy sebelumnya melakukan penelitian di
Aceh Singkil dengan judul “Model Konsensus dan Rekonsiliasi Konflik Antar-Umat Beragama di
Aceh Singkil,”*® dan “Menjadi Singkel Menjadi Aceh, Menjadi Aceh Menjadi Islam” (Membaca
Identitas Masyarakat Majemuk Dan Refleksi Konflik Agama Di Wilayah Perbatasan-Aceh
Singkel).*! Penelitan ini berhasil mengumpulkan data tentang kesadaran identitas kelompok
masyarakat lintas teritorial dan agama di Singkil dan melihat bagaimana seyogianya kelompok-
kelompok agama tersebut membangun integerasi sosial di Aceh Singkil. Kemudian Haidlor Ali
Ahmad melakukan penelitian juga di Aceh Singkil, penelitian tersebut diberi judul “Resolusi
Konflik Keagamaan di Aceh Singkil dalam Perspektif Budaya Dominan.”*? Penelitian ini melihat
adanya ketegangan dan saling curiga dalam relasi masyarakat beragama Islam-Kristen pasca
eksekusi gereja-gereja yang tidak memiliki izin dan- mengkaji kronologi konflik serta mencoba
memberi tawaran alternatif resolusi konflik dengan cara menelusuri budaya masyarakat dan
hubungan antara Muslim dan Kristen di Aceh Singkil. Sedangkan dalam penelitian ini penulis akan
membahas tentang kekerasan atas nama agama terkait dengan perusakan gereja-gereja di Aceh
Singkil. Untuk memahami memori dan kaitannya dengan pengampunan dan rekonsiliasi, penulis
akan menggunakan teori Miroslav-\Volf. Gagasan Volf tentang ingatan, penyembuhan memori dan
luka-luka batin dalam kaitannya dengan rekonsiliasi sangat menolong penulis untuk memahami
memori kelam kolektif yang dimiliki oleh umat Kristen Aceh Singkil. Untuk memahami persoalan

%9 Rizal Panggabean dan Ihsan Ali-Fauzi, Policing Religius Conflicts in Indonesia, (Jakarta: Pusat Studi Agama
dan Demokrasi Paramadina), 2015.

40 Muhajir Al Fairusy, “Karena Klan dan Marga Kami Berdamai” (Model Konsensus dan Rekonsiliasi Konflik
Antar-Umat Beragama di Aceh Singkil) dalam Al-Zjtima’i (International Journal Government and Social Science Fisip
UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Vol.1, No. 1 Tahun 2015.

4 Muhajir Al Fairusy, “Menjadi Singkel Menjadi Aceh, Menjadi Aceh Menjadi Islam” (Membaca Identitas
Masyarakat Majemuk Dan Refleksi Konflik Agama Di Wilayah Perbatasan-Aceh Singkel) dalam Jurnal Sosiologi
USK,Vol. 9, Nomor. 1, Juni 2016, 17-33. Fairusy mengunakan Kkata “Singkel ” untuk menyebut “Singkil” sebab
menurutnya kata “Singkel” memiliki akar sebagai identitas dan bunyi pengucapan yang berkembang dalam masyarakat
Aceh dan Singkel sendiri.

42 Haidlor Ali Ahmad, Resolusi Konflik Keagamaan di Aceh Singkil dalam Perspektif Budaya Dominan,” dalam
Harmoni, Vol. 15 No. 3 Tahun 2016, Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama
RI.
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Aceh Singkil secara mendalam, kajian ini memberikan ruang yang luas bagi narasi-narasi dalam
perspektif korban, dan dampaknya terhadap pergumulan iman jemaat dan bagaimana mereka
memaknai memori kelam kolektif yang mereka alami, serta memahami Tuhan dan kehadiran-Nya
di tengah penderitaan. Kajian ini juga menggali bagaimana mengkonstruksi teologi rekonsiliasi yang
kontekstual lewat pemulihan diri dan upaya merangkul pelaku atau Sang Liyan pasca konflik yang
terjadi di Aceh Singkil. Pandangan Volf tentang rekonsiliasi akan dikolaborasi dengan gagasan
Robert Schreiter yang melihat rekonsiliasi sebagai alternatif untuk keluar dari belenggu kekerasan
dan penderitaan.

Sekaitan dengan rekonsiliasi Binsar J. Pakpahan juga telah menulis teologi ingatan sebagai
dasar rekonsiliasi dalam konflik komunal. Pakpahan juga mendasarkan teologinya dengan
menggunakan beberapa pendekatan teologi, di antaranya adalah pandangan Volf tentang memori
kelam. Tetapi Pakpahan lebih menyoal tentang ingatan atau memori dijadikan sebagai sumber
pemulihan rekonsiliasi dan memberi pemahaman bahwa Allah mengingat. Konflik yang pernah
terjadi dan luka-luka masa lalu dalam tubuh gereja HKBP dapat dimaknai secara luas baik dalam
pemaknaan Alkitabiah, ingatan menurut para theolog, dan liturgi Perjamuan Kudus melahirkan
sebuah teologi ingatan, yang menekankan bahwa Allah mengingat.*® Dalam hal ini Pakpahan
menekankan transformasi memori negatif ke dalam memori positif dapat dialami dalam liturgi
perjamuan kudus.

Dalam konteks Aceh Singkil, Arskal dalam penelitiannya yang berjudul “Sharia and the
Politics of the Dominant Culture in'/Aceh-North Sumatera Border”.** Profesor yang mengajar di
UIN Syarief Hidayatullah ini menekankan tentang Islam dan identitas Aceh menjadi budaya pokok
dominan, sehingga penerapan hukum syari’ah merupakan upaya memperkokoh budaya dominan
yang berdampak di beberapa daerah perbatasan Aceh, seperti Aceh Tamiang, Aceh Tenggara dan
Aceh Singkil. Identitas Batak Pakpak Aceh Singkil sesungguhnya sangat berbeda dengan identitas
Aceh yang bersifat Islam. Itulah sebabnya mereka menolak disebut sebagai pendatang. Hasil
penelitian di atas juga menegaskan bahwa banyak Batak Pakpak yang non-Islam, mereka
masyarakat yang sudah menetap di daerah Singkil jauh sebelum kemerdekaan, dan perbedaan agama

tidak memutuskan rasa solidaritas dan persaudaraan. Beberapa hal yang belum terungkap dari

43 Binsar J. Pakpahan, Allah Mengingat: Teologi Ingatan sebagai Dasar Rekonsiliasi dalam Konflik Komunal,
(Jakarta: BPK Gunung Mulia & UPI STTJ, 2017).

4 Arskal Salim, “Sharia and the Politics of the Dominant Culture in Aceh-North Sumatera Border”, makalah ini
disampaikan pada Wednesday Forum di ICRS UGM pada tanggal 7 Pebruari 2018.
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penelitian ini adalah bagaimana dampak implementasi dari pemberlakuan hukum syari’ah di
wilayah perbatasan, khususnya di Aceh Singkil. Apakah kebijakan politik tersebut berkontribusi
terhadap konflik agama yang terjadi atau apa pengaruhnya terhadap dinamika kultur masyarakat di
sana.

Khusus tentang konflik agama di Aceh Singkil, peneliti CRCS UGM telah menuliskan dalam
laporan tahunan Kehidupan Beragama di Indonesia Tahun 2012 tentang runtutan sejarahnya Konflik
Rumah Ibadah di Aceh Singkil bermula sejak tahun 1979. Dalam laporan tersebut dikatakan bahwa
kasus ini diawali oleh rencana pembangunan Gereja Katolik di Mandumpang dan Gereja Tuhan
Indonesia (GTI) di Kec. Gunung Meriah, warga muslim merasa kecewa dan tidak dapat menahan
amarahnya karena merasa tidak dimintai izin, sehingga rencana pembangunan gereja itu pun
digagalkan. Akibat peristiwa ini umat Kristen pun banyak yang mengungsi ke Sumatera Utara. Lalu
pemerintah Aceh dan Sumatera Utara mendamaikan konflik itu dengan membuat Pernyataan
Bersama Umat Islam dan Umat Kristen pada tanggal 11 Juli 1979. Peristiwa perusakan gereja sudah
terjadi beberapa kali seperti diberitakan oleh Majalah Tempo,* dan data terkait juga dilaporkan oleh
CRCS dalam Laporan Tahunan Kehidupan Beragama di Indonesia Tahun 2012. Sedangkan tentang
konflik Aceh Singkil khususnya tragedi 13 Oktober 2015 yang lalu, PGl memiliki beberapa
dokumen dan telah melaporkannya dalam website PGI termasuk laporan-laporan PGI dalam Berita
Oikumene dan lain-lain.

Mencermati beberapa penelitian yang telah ada, memperlihatkan beberapa catatan menarik
yaitu: bahwaagama berkontribusi-terhadap terjadinya konflik. Agama sering dijadikan sebagai
pemicu konflik yang menimbulkan kekerasan, penderitaan, perusakan dan memori kolektif yang
kelam. Maka mendengar suara korban dan memberi ruang bagi mereka untuk menyuarakan
pengalaman kolektifnya merupakan keniscayaan bagi Gereja. Gereja seyogianya menunjukkan
perannya sebagai instrument untuk mendengar dan memberikan pelayanan rekonsiliasi diri atas

memori kolektif yang mereka miliki.

7. Metodologi Penelitian

4 Tempo.co, “Gereja Dibakar di Aceh Singkil, Bukan Kasus Pertama” pada Selasa 13 Oktober 2015,
http://m.Tempo.co, diakses pada tanggal 20 September 2016. Informasi yang sama juga ditemukan dalam Suhadi
Cholil dkk, “Gereja Aceh Singkil” dalam Laporan Tahunan Kehidupan Beragama di Indonesia Tahun 2012,
(Yogyakarta: CRCS, 2013), 31-38.
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Metode penelitian diperlukan untuk membahas rancangan yang digunakan dalam penelitian,
termasuk membahas sampel penelitian, pengumpulan dan prosedur perekaman data secara
keseluruhan.*® Penulis merasa perlu memaparkan beberapa komponen metode penelitian yang akan

ditempuh.

7.1. Model Penelitian

Model penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan paradigma
kualitatif. Metode kualitatif digunakan karena metode ini fokus pada analisis pemahaman dan
pemaknaan. Penelitian ini sengaja dipilih untuk menemukan makna (meaning) secara lebih luas.*’
Untuk mengkaji secara utuh berbagai persoalan di atas, penelitian ini memakai paradigama
kualitatif. Penggunaan paradigm kualitatif ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan secara
mendalam (thick description) sejumlah fenomena, latarbelakang dan penyebab setiap peristiwa yang
terjadi. Selain itu, melalui paradigma kualitatif ini, beberapa hal penting dapat dilakukan seperti
mengidentifikasi informasi-informasi baru yang tidak terekam dalam narasi-narasi ataupun dokumen
lainnya, tetapi dapat dilakukan dengan meminta eksplanasi dan konklusi yang kaya tentang konteks
suatu peristiwa dari orang-orang yang terkait di dalamnya. Tetapi penelitian lapangan (field
research) ini tentu saja tidak terlepas dari penelitian kepustakaan melalui buku-buku dan referensi
lain yang dianggap relevan dengan kajian ini.

7.2. Prosedur Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan tehnik pengumpulan data yang sudah lazim dikenal dalam tradisi
kualitatif, yaitu observasi. Peneliti terjun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas umat
beragama di lokasi penelitian. Observasi partisipan dilakukan untuk menggali dan mengumpulkan
data yang berorientasi pada gambaran situasi setempat (social setting). Beberapa bentuk
pengumpulan data yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Wawancara Mendalam (In-depth Interview)

46 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualizatif... ,246.
47 Prasetya Irawan, Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif untuk llmu-ilmu Sosial, (Jakarta: DIA FISIP Ul, 2007), 4.
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Wawancara mendalam dilakukan untuk memperoleh data yang dapat dipercaya dari berbagai pihak.
Data yang akan diperoleh dari lapangan adalah pengalaman langsung atas peristiwa yang terjadi.

Peneliti melakukan wawancara tatap muka (face to face interview) dengan para peserta wawancara.
b. Forum Grup Diskusi (Forum Group Discussion) atau FGD

Demi mendapatkan informasi yang lebih komprehensif dan spesifik, akan diadakan diskusi dalam
kelompok tertentu atau FGD (focus group discussion) yang dirancang untuk memunculkan opini
dari para partisipan.

c. Informan
Para informan merupakan bagian dari sumber data yang diharapkan untuk memberikan informasi
dalam hal ini adalah para korban kekerasan agama yang mewakili setiap unsur; pendeta, para
majelis, warga jemaat yang mewakili kaum bapak, ibu, pemuda/remaja dan anak-anak sekolah
Minggu yang mengalami konflik Aceh Singkil pada Oktober 2015 maupun anggota jemaat yang
masih merasakan dampak kekerasan dari konflik tersebut. \Wawancara akan dilakukan dengan
berbagai pihak untuk memastikan keterwakilan jemaat dari gereja GKPPD dan HKI di Aceh
Singkil.
7.3. Alat Penelitian

a. Dokumentasi/kepustakaan (qualitative documents)
Selama proses penelitian, peneliti sudah dan akan terus mengumpulkan dokumen publik berupa
berita, makalah, majalah, laporan kantor atau dokumen privat seperti: buku harian, surat elektronik
foto ataupun rekaman dan video. Selain wawancara langsung, penggalian data lewat media ini akan
sangat menolong untuk memperkaya data atau pun dokumentasi masa lalu yang memberitakan
tentang konflik ini-dan berita-berita yang berkaitan dengan konteks penelitian ini.

b. Analisis dan Interpretasi Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif akan berlangsung bersamaan dengan pengumpulan data dan
penulisan temuan-temuan.*® Maka ketika wawancara sedang berlangsung atau sesudah wawancara
selesai dilakukan, penulis akan menganalisis informasi yang dikumpulkan. Pengumpulan data

berorientasi pada gambaran situasi setempat (social setting) tentang konteks penelitian lalu

4 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualizatif...,260.
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selanjutnya dilakukan interpretasi data. Interpretasi data merupakan upaya untuk memperoleh arti
dan makna yang lebih mendalam dan luas dari hasil penelitian yang dilakukan.*®

8. Setting Penelitian

Prosedur tahapan penelitian lapangan dilakukan di Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh
Singkil, provinsi Nanggroe Aceh Darussalam (NAD). Penelitian kepustakaan dilakukan di
perpustakaan UKDW, Kolese Santo Ignatius (Kolsani) Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga Yogakarta,
PGI, STFT Jakarta dan UIN Syarif Hidayatullah.

Waktu penelitian adalah masa sejak melakukan observasi awal sebagai persiapan penulisan
proposal sampai pada penulisan laporan penelitian.>® Maka observasi penelitian ini sudah dilakukan
dengan terjun ke lokasi penelitian pada bulan April - Juli‘tahun 2019 yang lalu.

9. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan penelitian adalah sebagai berikut:

Bab | terdiri dari Pendahuluan; bagian-ini akan mengemukakan beberapa pokok persoalan yang
menjadi latarbelakang pemilihan judul penelitian ini, permasalahan dan pembatasannya, tujuan dan
manfaat penelitiannnya, landasan teori yang digunakan, metodologi penelitian dan sistematika
penulisan.

Bab 1l merupakan konteks penelitian. Bab ini berisi deskripsi data di Aceh Singkil dengan
menggambarkan Identifikasi geografis dan demografi kawasan Aceh Singkil, populasi Masyarakat
dan hal-hal yang terkait dengan konteks daerah tersebut. Bab ini juga memuat tentang potret
beragama dan perjuangan politik identitas di Nanggroe Aceh Darussalam yang berhubungan dengan
dinamika kehidupan beragama di Aceh Singkil, termasuk tentang gereja dalam gugatan dan
terjadinya konflik agama dan dampaknya bagi kekristenan dan dinamika relasi sosial lintas agama di
Aceh Singkil.

Dalam bab 111 memuat diskursus tentang kekerasan secara umum dan kekerasan atas nama

Agama. Bab ini berisi teori tentang kekerasan berdasarkan perspektif para ahli seperti Hannah

49 Stevri Indra Lumintang dan Danik Astuti Luminang, Theologia Penelitian dan Penelitian Theologis: Science-
Ascience serta Metodologinya, (Jakarta:Ganeva Insani Indonesia, 2016), 232.

50 Stevri Indra Lumintang dan Danik Astuti Luminang, Theologia Penelitian dan Penelitian..., 228.
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Arendt, sedangkan untuk kekerasan agama dan korban kekerasan akan digunakan teori menurut
Charles Kimball. Bab ini juga memuat pemaparan teori-teori yang digunakan sebagai pisau analisis
untuk memahami persoalan memori, keadilan, pengampunan sebagai dasar rekonsiliasi serta Allah
dan penderitaan dengan melakukan kajian terhadap teori Miroslav Volf, Choan Seng Song dan
Robert Schreiter.

Bab 1V merupakan analisa konteks terkait dengan narasi-narasi korban dan memori kelam
kolektif yang dimiliki jemaat serta melihat pemahaman umat tentang Allah di tengah penderitaan
yang dialaminya. Bab ini juga memuat hasil penelitian lapangan dan temuan teologi rekonsiliasi
yang kontekstual di Aceh Singkil.

Bab V merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan keseluruhan dari penelitian ini.
Kemudian saran-saran rekomendatif akan dituliskan dalam bab terakhir ini, termasuk daftar

referensi yang digunakan dalam penulisan disertasi ini.
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BAB V
PENUTUP
Setelah mencermati berbagai pandangan, narasi-narasi informan, di tambah observasi partisipatif di
lokasi penelitian dan mendialogkan konteks dengan pandangan teologis, maka kajian ini
menghasilkan temuan, kesimpulan dan saran rekomendatif yang akan dipaparkan dalam bab terakhir

ini.

5.1. Kesimpulan

Konflik komunal yang terjadi di Aceh Singkil selama bertahun-tahun dan sering berulang
merupakan persoalan yang kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk historis,
politik, sosial dan agama. Pertama, faktor historis; romantisme agama NAD terhadap julukan
sebagai “Serambi Mekah” bernuansa agamis dan Islamis menjadi kebanggaan tersendiri bagi rakyat
Aceh sehingga mereka menginginkan identitas.itu tetap melekat. Di samping itu sejarah mencatat
bahwa pergumulan identitas Aceh dalam pemberontakan DI/T 11 sebagai upaya mendirikan negara
Islam Indonesia tidak terlepas dari tuntutan penegakan jati-diri Aceh untuk menegakkan Syariah
Islam. Masyarakat Aceh menunjukkan resistensi yang kuat ketika ajaran Islam dijadikan sebagai
ideologi perlawanan. Faktor historis juga dapat dilihat dalam kaitannya dengan kesepakatan 1979
yang menetapkan “hanya boleh ada satu gereja dan empat undung-undung di Aceh Singkil.”
Kesepakatan tersebut sering dijadikan oleh pihak Islam intoleran sebagai legitimasi untuk menolak
kehadiran gerejadi Aceh Singkil. Di sisi lain umat Krisen beranggapan bahwa kesepakatan tersebut
tidak relevan lagi, di samping jumlah penduduk yang semakin bertambah, kesepakatan tersebut juga
menyalahi hak azasi-beragama orang lain. Kedua, faktor politik; dapat dilihat dengan semakin
menguatnya politik identitas agama lewat pemberlakuan hukum Syariah Islam secara kaffah (total)
di NAD. Hal ini memberi dampak besar khususnya di kabupaten Aceh Singkil. Implementasi
hukum agama (Syariah Islam) lewat produksi Peraturan Gubernur Nomor 25 Tahun 2007 tentang
Pedoman Pendirian Rumah Ibadah,dan Qanun Aceh Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pedoman
Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama dan Pendirian Rumah Ibadah. Kedua regulasi ini
mengatur tentang syarat-syarat pendirian rumah ibadah turut berkontribusi terhadap konflik atas
nama agama Yyang terjadi di Aceh Singkil. Peraturan ini membuat umat Kristen kesulitan memenubhi
persyaratan pengurusan IMB rumah ibadah. Di samping itu umat Kristen tidak mendapat dukungan

dari masyarakat setempat karena mereka tidak bersedia memberikan fotocopi KTP dan tandatangan
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sebagai dukungan. Ketiadaan IMB ini membuat kehadiran gereja seringkali diusik lewat penyegelan
atau pembekuan gereja-gereja sehingga umat Kristen tidak dapat melakukan ibadah sebagaimana
mestinya. Ketiadaan IMB tersebut juga seringkali disangkut-pautkan dengan Kesepakatan Bersama
1979/2001 bahwa hanya boleh 1 unit gereja dan 4 undung-undung, yang tidak relevan lagi dalam
konteks Aceh Singkil pada masa sekarang. Ketiga, faktor agama, hasil penelitian lapangan
memperlihatkan bahwa agama sering dijadikan sebagai pemicu “trigger” yang digunakan sebagai
isu yang potensial untuk memenagkan hati emilih dalam kontestasi politik baik dalam pemilihan
kepala daerah maupun legislatif. Pemahaman yang dangkal dan rasa curiga yang berlebihan
sehingga isu kristenisasi dihembuskan lewat kehadiran gereja-gereja yang tidak berizin Keempat,
faktor sosial. Kajian ini mengungkapkan bahwa dalam relasi kehidupan sosial sehari-hari,
masyarakat Aceh Singkil memiliki modal yang dapat menunjang integrasi masyarakat lewat klan
dan marga yang mengikat mereka dalam kekerabatan dan keluarga. Ditambah lagi dengan
keterlibatan masyarakat dalam tradisi dan adat-istiadat yang sudah lama berlangsung tanpa
pembeda-bedaan agama. Namun, pasca konflik Aceh Singkil, kepercayaan (trust) baik antar
personal, maupun antar kelompok agama semakin melemah. Hal ini terlihat dari timbulnya rasa
curiga di antara masyarakat yang berbeda agama, bahkan pada pasca kejadian, tampak jelas ada
ketegangan sosial dengan menghindar dari pertemuan adat atau pesta-pesta hajatan, termasuk
menghindari membeli barang dagangan orang yang berbeda agama.

Agama seyogianya menjadi faktor integeratif sosial yang memiliki daya dorong bagi
pemeluknya untuk-menciptakan keadilan, perdamaian bahkan meningkatkan kualitas kemanusiaan,
namun tidak jarang agama justru tampil dalam wajahnya yang garang memicu perpecahan,
kekerasan bahkan menjadi pendorong dehumanisasi lewat aksi-aksi para aktor agama yang
memperalat agama. Terkadang agama dijadikan tidak hanya sebagai identitas pembeda dari setiap
individu, bahkan isu agama seringkali digunakan dalam kontestasi politik dan menjadi pemantik
terjadinya konflik yang merusak relasi sosial dan relasi antar umat beragama di Aceh Singkil,
bahkan mencabut akar tradisi kekerabatan klan marga yang sudah terbentuk sejak lama. Seharusnya
klan marga, kekerabatan dan kesatuan etnik dapat dijadikan sebagai perekat yang paling kuat dalam
membangun dan mempertahankan tradisi kekeluargaan dan integerasi sosial. Tetapi kenyataannya
penguatan identitas agama, serta politisasi agama telah merusak relasi masyarakat Aceh Singkil.

Puncak konflik atas nama agama terjadi lewat aksi pembakaran gereja HKI Suka Makmur

pada tanggal 13 Oktober 2015 oleh sekelompok umat Islam intoleran yang disusul dengan aksi
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kerusuhan di GKPPD Mandumpang hingga menelan korban meninggal dan luka-luka. Kerusuhan
tersebut membuat umat Kristen ketakutan sehingga terjadi pengungsian besar-besaran ke berbagai
daerah selama empat sampai tujuh hari untuk mencari perlindungan dan rasa aman. Selama di
pengungsian umat Kristen diliputi ketakutan, kecemasan, dan was-was di tengah keterbatasan
makanan dan akomodasi. Pengalaman traumatis ini menjadi bagian memori kelam baik secara
individu maupun Kkolektif bagi mereka. Sekalipun pemerintah setempat menjemput warganya dari
pengungsian dan menjanjikan jaminan keamanan di daerah Aceh Singkil bagi mereka, bahkan
berjanji akan membantu umat Kristen dalam proses pengurusan izin gereja, namun kenyataannya
gereja-gereja yang tidak memiliki izin dihancurkan di depan mata jemaat. Peristiwa tersebut
menambah luka di hati umat Kristen. Mereka sedih, kecewa dan hilang kepercayaan kepada
pemerintah dan orang-orang yang menuntut perobohan itu dilakukan.

Pembakaran rumah ibadah, aksi penyerangan dan perobohan menunjukkan kekerasan dan
keangkuhan kekuasaan. Penghancuran gereja-gereja bukan saja hanya menambah penderitaan
mereka, tetapi juga menggerus identitas mereka sebagai umat Kristen di Aceh Singkil. Peribadahan
dan berbagai aktivitas gerejawi akhirnya dilakukan di tenda-tenda darurat yang jauh dari
pemukiman warga setempat. Bagi umat Kristen di Aceh Singkil, gereja bukan hanya sebagai rumah
ibadah, tetapi juga simbol identitas diri- pengakuan terhadap eksistensi Kristen di Aceh Singkil.
Hasil analisis yang dilakukan terhadap memori kelam umat Kristen Aceh Singkil memperlihatkan
bahwa mereka marah, sedih, kecewa, takut, trauma dan sebagian orang bahkan ada yang benci dan
dendam terhadap pelaku. Peristiwa tersebut menjadi memori kelam kolektif bagi umat Kristen di
Aceh Singkil. Pengabaian hak kewarganegaraan mereka untuk sekedar memiliki rumah ibadah
sebagaimana dijamin oleh negara menjadi penderitaan panjang, kepahitan, dan luka-luka batin bagi
umat Kristen di Aceh Singkil. Dalam situasi tersebut, muncul pertanyaan teologis tentang kehadiran
dan keberpihakan Allah di tengah penderitaan dan ketidakadilan yang mereka alami. Bagaimana
umat Kristen Aceh Singkil memaknai memori kelam yang mereka miliki agar mereka mengalami
kesembuhan dan rekonsiliasi.

Berdasarkan teori-teori yang digunakan kajian ini menemukan bahwa teologi transposisi Allah
yang menderita yang dikembangkan oleh C.S. Song sangat relevan digunakan untuk membedah
konteks Aceh Singkil. Keterkaitan antara aktor dan peristiwa pada kisah Yesus menjadi gambaran
figuratif akan penderitaan jemaat di Aceh Singkil yang diberlakukan secara tidak adil dari tahun ke

tahun oleh berbagai pihak. Aceh Singkil menjadi korban kolaborasi antara aktor-aktor politik dan
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agama. Atau dengan kata lain Aceh Singkil menjadi korban kolektif yang didasarkan pada suatu
ideologi melalui pendekatan kekuasaan sehingga relasi sosialnya sebagai sesama warga masyarakat,
sekaligus juga sesama umat beragama sering terusik bahkan menciptakan instabilitas hidup sosio-
religius di bumi Aceh Singkil. Ini juga merupakan salah satu bentuk penyaliban kolektif terhadap
umat Aceh Singkil. Maka benarlah apa yang dikatakan Song bahwa kekuatan-kekuatan keagamaan
dan politik sering kali bergabung untuk berkomplot melawan rakyat yang tidak berdaya dan
menjadikan mereka sebagai korban.

Di tengah persoalan ketidakadilan dan penderitaan yang dialami oleh jemaat Aceh Singkil,
mereka sering kali mengajukan pertanyaan reflektif tentang kehadiran dan keberpihakan Allah.
Hasil penelitian ini menemukan bahwa Allah hadir dan turut bekerja di tengah persolan yang
mereka alami bahkan ikut menderita bersama dengan mereka, sebab Allah adalah representasi umat
yang menderita. Beberapa temuan tentang keberpihakan Allah kepada umat Kristen di Aceh Singkil
bahwa Allah tidak membiarkan mereka kelaparan di pengungsian, tetapi Allah hadir lewat para
penolong yaitu orang-orang yang ikut membantu proses evakuasi dan menyediakan akomodasi
selama di pengungsian. Allah menunjukkan solidaritas-Nya lewat pemerintah pusat, NGO dan
gereja untuk menolong dan memberdayakan umat Kristen di Aceh Singkil sehingga mereka masih
mampu bertahan untuk menyatakan imannya walau masih dalam jeritan ketidak pastian dari bawah
tenda darurat. Dalam hal ini jugalah teori transposisional Choan Seng Song menjadi sangat relevan,
bahwa Allah ada bersama orang yang dikucilkan ataupun orang-orang yang direndahkan. Allah
menunjukkan keberpihakan-Nya bahkan ada bersama orang yang mengalami ketidakadilan dan
penderitaan.

Hasil penelitian inijjuga menemukan bahwa memori merupakan hal yang sangat fundamental
dalam kehidupan manusia. Menjadi manusia berarti menjadi orang yang yang mengingat, sebab
manusia hanya bisa menjadi dirinya sendiri dengan ingatan yang dimilikinya. Ingatan sangat erat
terkait dengan identitas, bahkan memori merupakan bagian dari identitas individu maupun
kelompok, maka sebagai bagian dari identitas diri, sekaligus sebagai tanggungjawab moral, memori
harus dijaga. Memori harus dijaga sebab ia bersifat aktif dan memiliki daya pengaruh terhadap
perilaku, sikap dan relasi individu maupun kelompok terhadap seseorang atau masyarakat. Memori
berperan dalam menyelesaikan ketegangan-ketegangan pasca konflik atau pasca peristiwa kekerasan

sehingga memori memberikan kontribusi penting untuk menyembuhkan rasa sakit, luka-luka bahkan
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pengalaman traumatif jika ingatan atau memori-memori yang dialami korban dapat dimaknai dan
dikelola dengan benar.

Korban merupakan sosok yang paling tepat untuk memberikan kesaksian tentang kekerasan
dan penderitaan yang dialaminya sebab korban memiliki kemelekatan dengan memori kelam
tersebut. Artinya korban adalah saksi tunggal atas peristiwa kekerasan yang hadir dalam hidup
korban, sehingga kepada mereka harus diberikan ruang yang seluas-luasnya untuk mengungkapkan
narasi-narasi dan memori kelam yang mereka miliki. Lalu bagaimana korban memaknai memori
kelam yang menghantui pikiran dan melukai hatinya? Bagaimana korban menata ingatannya dan
menjadikannya sebagai media yang menyembuhkan bagi luka-luka batinnya? Disertasi ini
menghasilkan temuan tentang bagaimana memaknai memori kelam dan penderitaan yang dialami
oleh umat Kristen di Aceh Singkil pasca konflik supaya mereka mengalami pemulihan dan
mewujudkan rekonsilasi diri. Hal ini dapat dilakukan dengan cara menjaga dan memaknai ingatan:

1. Mengingat dengan benar (Remember Truthfully).
Umat Kristen Aceh Singkil perlu memanggil kembali memorinya (recalling memory) dengan
mengingat dengan jujur dan benar. Dengan menceritakan kebenaran tentang tragedi yang terjadi
serta pergumulan panjang Kekristenan di Aceh Singkil kepada publik tidak saja memberikan
kesempatan kepada mereka untuk mengungkapkan memori kelamnya, namun mendorong korban
untuk mendapat pengakuan atas identitasnya yang tercabik-cabik sehingga dapat melegakan
perasaannya. Pengungkapan ini dapat dijadikan sebagai langkah awal penyembuhan ingatannya.
Mengingat yang benar adalah membagikan ingatan menjadi sarana penyembuhan dan pemulihan
luka batin dan memori'kelam. Menceritakan dengan benar tentang tragedi dan tindak kekerasan atau
ketidakadilan di dalamnya dapat juga dilakukan dengan mengutuk setiap aksi-aksi kekerasan
tersebut sebagai bentuk penghukuman moral kepada aktor intelektual dan para pelaku yang terlibat
di dalamnya. Mengingat dengan benar dapat dilakukan dalam level komunal untuk mencari solusi
bersama bagi trauma masa lalu yang mereka alami.

2. Mengingat sebagai penyembuhan (Remember so as to be Healed).
Menjadikan memori sebagai sarana penyembuhan diri memerlukan kerelaan hati untuk mengingat
luka-luka dan rasa sakit masa lalu dengan tetap mengolah reaksi emosi yang menyertainya.
Kemampuan mengolahnya menjadi sebuah ingatan yang menyembuhkan hanya dimungkinkan
dengan sebuah kesadaran untuk tidak menyangkali ingatan, tetapi jemaat mengingat tragedi ini

sebagai sarana untuk memulihkan. Kesembuhan hanya dapat diperoleh dengan meletakkan memori
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kelamnya pada ingatan akan kekerasan dan penderitaan pada peristiwa penyaliban Kristus di kayu
salib. Salib menunjukkan penolakan terhadap sesama, penghianatan manusia, luka, kekerasan, dan
ketidakadilan sebagai representasi rakyat yang menderita seperti yang dialami oleh umat Kristen
Aceh Singkil.

3. Mengingat untuk belajar (Remember so as to Learn).
Mengingat dengan benar yang dimaksud dalam kajian ini adalah menjadikan ingatan sebagai sebuah
sumber pembelajaran berharga dengan melakukan pencegahan supaya tidak terulang lagi.
Melakukan recalling memories menjadi hal yang mendasar dalam menentukan ingatan sebagai
pembelajaran berharga. Dengan memanggil ingatan kembali dapat membangkitkan pengalaman
reflektif terhadap peristiwa masa lalu akan memberikan kesadaran untuk menolak segala bentuk
kekerasan dan tidak terpancing dengan berbagai provokasi politis yang dapat memicu konflik.
Ingatan reflektif ini dapat memberikan kesadaran tentang kerugian besar yang dialami umat Kristen
Aceh Singkil baik secara fisik, psikis, dan sosial yang mengakibatkan relasi antar umat beragama
retak dan terancam.

Berakhirnya memori kelam juga ditandai dengan keiklasan untuk melepas pengampunan.
Pengampunan merupakan sebuah proses perjuangan, bukan berjuang untuk melupakan, namun
mengingatnya tanpa kepedihan akan mendatangkan kesembuhan. Mengampuni menunjukkan
bahwa kesedihan, kemarahan, sakit hati, dan luka-luka batin dapat dilepaskan. Sebagai bagian dari
masyarakat luas, yang tidak lepas dari konflik dan ketegangan, maka pengampunan merupakan hal
yang penting untuk dihidupi, khususnya bagi setiap umat Kristen di Aceh Singkil. Walau
pengampunan itu sulit diwujudkan dalam konteks Aceh Singkil, namun hal itu sangat
dimungkinkan. Cara terbaik bagi umat Kristen Aceh Singkil untuk memberikan pengampunan
adalah dengan memaknai penderitaan, kekerasan, dan luka-lukanya dalam penyaliban Kristus. Di
samping itu, kesadaran umat Kristen sebagai umat yang telah menerima anugerah pengampunan,
maka wajib memberikan pengampunan bagi pelaku kejahatan. Pengampunan membuka jalan bagi
terwujudnya rekonsiliasi pasca konflik di Aceh Singkil. Kajian ini menghasilkan bahwa memori dan
pengampunan berdampak besar melahirkan rekonsiliasi.

Rekonsiliasi merupakan kebutuhan yang mendesak untuk mengatasi kekerasan dan
penderitaan pasca konflik di Aceh Singkil. Penelititan ini melihat bahwa umat Kristen pada

umumnya dan umat Kristen Aceh Singkil pada khususnya perlu menghidupi makna rekonsiliasi
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sebagai karya Allah yang paling utama bagi penyelamatan dunia yang harus direspon dengan
terlebih dahulu menyadari dirinya sebagai orang yang telah dipulinkan. Sebagai korban kekerasan,
termarginalkan, dan mengalami penderitaan, mereka perlu menyadari bahwa Allah telah terlebih
dahulu mengalaminya dan meninggalkan teladan pengampunan dan pendamaian bagi semua yang
mengaku sebagai pengikut-Nya. Ingatan pada peristiwa pendamaian tersebut akan menjadi bentuk
pemulihan bagi setiap korban kekerasan atau penderitaan yang diakibatkannya.

Konstruksi rekonsiliasi yang relevan di Aceh Singkil dapat dibangun dengan mengingat dan
memaknai ingatan secara baru. Artinya bahwa peristiwa konflik Aceh Singkil yang terjadi secara
berulang, dengan memori kelam yang diakibatkannya tidak perlu dilupakan, namun diingat dalam
rasa yang berbeda tanpa menimbulkan sakit hati dan kepedihan. Ingatan tanpa rasa sakit hati dan
terluka kembali dapat dilakukan dengan menempatkan memori kelam tersebut di hadapan Allah
yang maha tahu dan mengingat segala luka dan penderitaan umat-Nya. Mengingat dengan memberi
makna baru terhadap ingatan akan memampukan-umat Kristen Aceh Singkil melepas memori
kelamnya di hadapan Allah dan menyadari bahwa Allah turut menderita bersama mereka.
Memaknai ingatan seperti ini tidak hanya memberikan kepulihan diri, tetap juga membuka jalan
bagi terjadinya rekonsiliasi diri. Rekonsiliasi sosial hanya mungkin terjadi ketika rekonsiliasi diri
telah terjadi.

Teologi rekonsiliasi menjadi gagasan penting dalam temuan penelitian ini. Rekonsiliasi diri
tidak hanya sekedar korban memaknai memori kelam yang dimilikinya terkait persoalan
ketidakadilan dan kekerasan yang dialaminya, tetapi juga menyadari dirinya sebagai inisiator yang
mengawali tugas rekonsiliasi dengan membuka dirinya untuk mengampuni dan merangkul pelaku
dan orang-orang yang terlibat di dalamnya. Umat Kristen Aceh Singkil perlu menyadari dirinya
sebagai orang yang telah menerima anugerah pengampunan dan pendamaian harus meneruskan atau
membagikan anugerah pendamaian tersebut kepada yang lain termasuk orang-orang yang telah
menyakiti hati mereka. Intinya umat Kristen khususnya jemaat Aceh Singkil perlu menyadari
panggilannya sebagai inisiator rekonsiliasi, sebab rekonsiliasi menjadi jalan menuju komunitas
damai dan kehidupan bersama yang penuh makna di tengah keberagaman. Rekonsiliasi menjadi

kunci hidup harmoni pasca konflik.
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5.2. Rekomendasi

Kajian ini menghasilkan saran rekomendatif bagi pihak-pihak terkait untuk memainkan peran dan
fungsi masing-masing demi menciptakan rekonsiliasi dan melakukan pencegahan dini terjadinya

peristiwa yang sama.

5.2.1. Gereja

a. Gereja memiliki peranan penting untuk melakukan panggilannya secara aktif dalam tugas
pelayanan rekonsiliasi, sebab gereja yang terus menghidupi panggilannya adalah gereja yang
senantiasa mewartakan pesan perdamaian bagi seluruh umat. Gereja sebagai institusi memiliki
retorika rekonsiliasi yang kuat dan kesadaran bahwa eksistensinya sebagai orang Kristen
bertanggungjawab sebagai pembawa pesan perdamaian sebab Allah telah mempercayakan tugas
itu terhadap setiap orang Kristen, yakni sebagai duta-duta Kristus.

b. Gereja perlu menyadari dirinya sebagai komunitas ingatan. Artinya gereja dengan segala
penderitaan, ketidakadilan bahkan kekerasan yang dialaminya tidak untuk dilupakan, namun
diingat dan dimaknai dalam ingatan akan pengorbanan Kristus di kayu salib. Ingatan atau memori
kelam yang dimiliki oleh gereja baik ingatan individu, maupun kolektif harus dimaknai dan
dilihat secara baru demi mengungkapkan kebenaran yang harus dinyatakan dan dihidupi, ingatan
dijadikan sebagai penyembuhan diri atau pemulihan bersama dan sebagai sebuah pembelajaran
berharga bagi gereja dan dunia. Maka gereja di berbagai belahan dunia, atau daerah rentan
konflik, khususnya di Aceh Singkil perlu mengingat masa lalunya dan mentransformasi
ingatannya sebagai aksi perwujudan rekonsiliasi.

c. Gereja sebagal komunitas rekonsiliasi memiliki kemampuan untuk menyatakan eksistensinya
sebagai tempat-.dan sumber yang dapat menolong penyembuhan setiap individu maupun
masyarakat. Kapasitasnya sebagai organisasi dalam skala nasional maupun internasional
memberikan kesempatan untuk berkarya bagi terciptanya rekonsiliasi secara konkrit melalui
kerjasama dengan semua orang atau lembaga-lembaga yang berniat baik untuk membawa
pemulihan diri atas memori kelam dan transformasi diri dan kumunal sebagai sebuah bentuk
tanggungjawab mengasihi sesama dan menghadirkan perdamaian di tengah kehidupan sosial.

d. Gereja-gereja di Aceh Singkil baik dalam internal sinodal maupun antar denominasi perlu
melakukan kerjasama yang baik dalam mengembangkan pemahaman teologi rekonsiliasi dan

menginisiasi kegiatan-kegiatan sosial yang melibatkan masyarakat sekitar lintas agama dalam
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rangka menciptakan suasana kebersamaan dan persaudaran sekaligus sebagai upaya pencegahan
konflik.

e. Gereja sebagai lembaga keagamaan disarankan agar pro aktif melakukan proses evaluasi terhadap
kebijakan-kebijakan FKUB atau pemerintah. Bersikap kritis terhadap kebijakan yang tidak adil
dan tidak berpihak kepada seluruh umat beragama. Gereja berperan sebagai garda terdepan untuk
menjalin kerjasama yang baik dengan FKUB dan ormas-ormas keagamaan lainnya. Sehingga
terbuka peluang untuk melakukan dialog lintas agama yang berorientasi terhadap pembangunan
perdamaian dan harmoni sosial, termasuk melakukan advokasi konflik keagamaan terhadap umat
beragama.

f. Gereja juga perlu melakukan evaluasi diri tentang keterlibatannya dalam menjaga kerukunan
antarumat beragama. Gereja perlu memberikan edukasi terhadap jemaatnya untuk memiliki daya
kritis terhadap isu-isu provokatif khususnya bernuansa SARA yang dapat merusak integrasi
masyarakat. Bahkan gereja perlu memboboti jemaatnya dengan berbagai pemahaman demi
meningkatkan kesadaran tentang hidup berdampingan dengan masyarakat lintas iman. Aksi-aksi
konkrit bisa dilakukan dengan berbagal kegiatan yang dapat melibatkan jemaat bersama

masyarakat sekitar.

5.2.2. Komunitas Akademik

a. Komunitas akademik dapat memainkan perannya untuk menciptakan ruang-ruang belajar
bersama lintas iman. Komunitas ini perlu mengupayakan ruang belajar lintas iman yang dapat
menjangkau masyarakat secara luas. Kehadirannya di tengah masyarakat dilakukan melalui
Tridarma perguruan.tinggi, secara khusus bidang pengabdian kepada masyarakat. Mendesain
program live in dan kegiatan bersama lainnya yang bertujuan untuk memberikan pemahaman
agama yang inklusif serta mendorong setiap individu agar mampu memaknai dan menghargai
agama-agama di sekitarnya, sehingga dapat meminimalisir kecurigaan dan fanatisme agama yang

berlebihan.

b. Membekali dan memberdayakan mahasiswa untuk menemukan kearifan lokal, seni daerah, dan
budaya lokal lainnya yang dimaknai dan dikemas ulang sebagai wadah bersama dalam
menumbuhkan dan meningkatkan keakraban persaudaraan dan kebersamaan di tengah

masyarakat Aceh Singkil.
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c. Meningkatkan kesadaran mahasiswa atau alumni sebagai kaum cendekia yang menyebar di
tengah masyarakat untuk berperan sebagai kontrol sosial yang akan mewarnai perbincangan di
tengah masyarakat dan proaktif menciptakan keharmonisan sosial di tengah kehidupan sehari-
hari.

d. Desain kurikulum tentang teologi rekonsiliasi di fakultas teologi sebagai respon terhadap
fenomena konflik yang terjadi di berbagai daerah. Desain ini disertai dengan tawaran resolusi

konflik atau transformasi konflik yang terjadi di berbagai tempat.

5.2.3. Pemerintah Kabupaten Aceh Singkil

a. Pemerintah dan penegak hukum bertanggungjawab menjaga dan melindungi peribadatan semua
umat beragama, bahkan bagi umat beragama yang tidak mendapat dukungan dari warga setempat
untuk mendirikan rumah ibadah. Sesuai undang-undang yang berlaku pemerintah daerah
berkewajiban menfasilitasi tersedianya lokasi pembangunan rumah ibadah. Pemerintah dan para
penegak hukum harus menindak tegas berbagai upaya kriminalisasi terhadap agama dan
komponen terkait, seperti tindakan kekerasan terhadap rumah ibadah dan umat beragama sebagai

pengguna rumah ibadah tersebut.

b. Pemerintah wajib memainkan perannya dalam melahirkan dan menjalankan berbagai program
yang berorientasi pada pemeliharaan kehidupan berbangsa dan bernegara dan memperkuat
identitas kebangsaan, bukan identitas politik agama. Hal ini dapat dilakukan dengan membangun
ruang-ruang dialog lintas agama, serta mengefektifkan peran dan fungsi forum komunikasi antar
umat beragama.

c. Pemerintah perlu-mendorong FKUB sebagai lembaga yang dibentuk pemerintah bahkan
melibatkan unsur pemerintah, lembaga keagamaan dan masyarakat sipil untuk merealisasikan
eksistensinya dalam mewujudkan kerukunan antarumat beragama dan perdamaian. Pemerintah
harus menjadikan FKUB sebagai partner yang memberikan pemahaman kepada masyarakat luas
tentang HAM, kebebasan beragama dan berkeyakinan, serta berusaha meminimalisir ketegangan
sosial bernuansa agama.

d. Pemerintah perlu meningkatkan kepekaan sosial dengan memahami tanda-tanda konflik,
perpecahan ataupun potensi tindak kekerasan di tengah masyarakat. Secara khusus pada masa
menjelang pemilihan kepala daerah, karena isu agama sering kali dijadikan sebagai alat politik

oleh tim sukses calon kepala daerah tertentu dalam sebuah kontestasi politik. Penemuan indikator
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potensi konflik dapat dijadikan sebagai dasar untuk menetapkan berbagai kebijakan dan upaya
konkrit pencegahan konflik.

e. Pemerintah dapat menjadikan peristiwa konflik masyarakat sebagai pembelajaran berharga dan
mencari solusi atau tindakan preventif sehingga konflik agama tidak terulang kembali. Dalam
penanganan konflik, pemerintah belajar untuk tidak menggunakan pendekatan kekuasan dan
kekerasan atau tindakan destruktif karena dapat menciptakan luka-luka baru. Oleh karena itu
pemerintah harus merangkul atau melibatkan semua unsur masyarkat tanpa membeda-bedakan
agama dalam berbagai kegiatan bersama, misalnya dalam berbagai perayaan hari besar agama,

peringatan nasional ataupun hari jadi daerah sebagai ajang meciptakan kebersamaan.

5.2.4. Masyarakat

a. Masyarakat dan ormas-ormas keagamaan perlu melakukan koordinasi dengan penegak hukum
atau polisi ketika melakukan kegiatan keagamaan, dan apabila ditemukan tanda-tanda ancaman
dari pihak-pihak tertentu, segera melaporkannya kepada pihak yang berwajib untuk mendapat
perlindungan hukum dan hak-hak kewarganegaraan sesual dengan undang-undang yang berlaku,
sehingga tidak ada lagi tindak kekerasan atau penghancuran rumah ibadah secara sepihak yang
merugikan warga masyarakat.

b. Di tengah realitas kepelbagian agama di Aceh Singkil, masyarakat perlu membangun kesadaran
tentang identitas majemuk. Sekalipun mereka memiliki perbedaan agama dan keyakinan, tetapi
mereka bersaudara dalam rumpun etnis yang sama (Pakpak), bahkan memiliki klen marga dan
tradisi yang sama sehingga kesamaan tersebut dapat dijadikan sebagai perekat sosial. Masyarakat
juga perlu'membangun kesadaran bersama untuk mendorong masyarakat merawat kebersamaan

dan merayakan perbedaan.

c. Masyarakat perlu membangun sikap kritis terhadap upaya-upaya provokasi atau isu-isu politik
yang dapat menciptakan gesekan sosial bahkan konflik di Aceh Singkil.

d. Masyarakat dapat menjadikan konflik yang telah terjadi dengan segala konsekuensi dan kerugian
yang mereka alami baik secara fisik, psikis dan ketegangan sosial yang mereka alami menjadi

pembelajaran berharga.
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5.2.5. Penelitian Selanjutnya
Penulis mengharapkan hasil penelititan ini akan bermanfaat bagi penelitian selanjutnya.

a. Demi mendapatkan hasil penelitian yang lebih luas di masa yang akan datang, maka disarankan
supaya peneliti berikutnya dapat mengembangkan teologi rekonsiliasi dari persfektif Islam.

b. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan kajian yang lebih luas dengan melibatkan semua
unsur masyarakat beragama baik Islam maupun Kristen sebagai populasi penelitian demi
menemukan data yang lebih luas. Oleh karena itu peneliti selanjutnya perlu mengkaji dimensi
sosial yang dapat digunakan sebagai dasar membangun rekonsiliasi sosial di tengah masyarakat
Aceh Singkil.

c. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan menggunakan metode
etnografi yang berorientasi terhadap upaya pengungkapan makna sosio-kultural atau pola hidup
keseharian (life style) yang dialami dalam interaksi hidup bersama lintas agama di tengah realitas
keberagaman di Aceh Singkil. Melalui pendekatan etnografi ini, peneliti selanjutnya melakukan
rekonstruksi kearifan lokal (local wisdom) yang dapat dijadikan sebagai fundasi untuk

membangun kehidupan bersama.dalam perdamaian.
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